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MOTTO 
 
 
 ْا َُٰٓولَاق َةفِيلَخ ِضَۡرۡلۡٱ ِيف لِعاَج يِِّنإ ِةَِكئ
َٰٓ  َلَمِۡلل َكُّبَر َلَاق ِۡذإَو نَم َاهِيف ُلَعَۡجَتأ
 اَم َُملَۡعأ َٰٓيِِّنإ َلَاق َََۖكل ُس َِّدُقنَو َكِدۡمَِحب ُحِّبَُسن ُنَۡحنَو َءَٰٓاَم ِّدلٱ ُِكفَۡسيَو َاهِيف ُدِسُۡفي
 َنوَُملَۡعت َلَ٠٣  
 
Artinya  : “IngatlahketikaTuhanmuberfirmankepada Para Malaikat, 
"SesungguhnyaAkuhendakmenjadikanseorangkhalifah di bumi." 
(QS. Al Baqarah : 30) (Depag,RI, 2012 : 6) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin 
dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan 
seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Wahjosumidjo. 2008). Pendapat yang lainnya manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, serta mengawasi 
aktivitas-aktivitas sesuatu organisasi dalam rangka upaya mencapai suatu 
koordinasi sumber daya manusia dan sumber daya alam dalam hal pencapaian 
sasasaran secara efektif serta efisien (Winardi. 1990). 
Manajemen pendidikan memiliki pengertian sebagai suatu proses untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Proses adalah suatu cara yang sistemik dalam 
mengerjakan sesuatu (Wahjosumidjo. 2008). Jadi seorang manajer dimanapun 
termasuk kepala Madrasah dengan ketangkasan dan keterampilannya yang 
khusus akan mengusahakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut berupa 
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, mengen-dalikan serta 
penilaian. 
Pendidikan adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kualias sumber 
daya manusia. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan 
pendidikan, perlu ditingkatkan kualitas manajemen pendidikan. Berkaitan 
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dengan masalah ini, manajemen pendidikan yang diharapkan menghasilkan 
pendidikan yang produktif, yaitu efektif dan efisien, memerlukan analisis 
kebudayaan atau nilai-nilai dan gagasan vital dalam berbagai dimensi 
kehidupan yang berlaku untuk kurun waktu yang cukup di mana manusia hidup. 
Mutu pendidikan ditentukan oleh beberapa komponen antara  lain : (a) 
Siswa; (b) guru, meliputi : kemampuan, latar belakang pendiikan, pengalaman 
kerja, kondisi sosial ekonomi, motivasi kerja, komitmen terhadap kerja, 
kedisiplinan dan kreativitas; (c) kurikulum, meliputi : landasan program dan 
pengembangan, Standart Kompetensi, metode, sarana dan teknik penilaian; (d) 
sarana dan prasarana pendidikan, meliputi : alat peraga dan praktek, 
labopartorium, perpustakaan, ruang ketrampilan, dan lain-lain; (e) manajemen 
madrasah, meliputi pengelolaan : kelas, guru, kelas, sarana prasarana, 
peningkatan kedisiplinan, dan kepemimpinan dan lain-lain. 
Kepemimpinan dan manajemen di madrasah memainkan peran yang 
sangat penting untuk tercapainya tujuan. Kepemimpinan dan manajemen yang 
lebih tepat perlu diupayakan untuk menangani madrasah karena dengan adanya 
perubahan-perubahan fundamental tersebut, sistem kepemimpinan dan 
pengelolaan yang terdahulu menjadi kurang optimal untuk memimpin dan 
mengelola madrasah saat ini. 
Kepada madrasah merupakan seorang yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu lembaga pendidikan. Di dalam menjalankan tugasnya, kepala 
madrasah bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada. 
Hal ini bertujuan agar mampu menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan 
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kepada mereka. Ini dilakukan dengan menggerakkan bawahan kearah 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  
Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala dan madrasah”. Kata 
kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 
lembaga. Sedangkan madrasah merupakan tempat untuk mencerdaskan para 
peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan 
mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. (Muhaimin, 2005 : 
183-184 )  
 Menurut Wahjosumidjo dikemukakan bahwa: 
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsisonal 
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajar, mengajar atau tempat dimana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran. (Wahjosumidjo,1999 : 82 
 
Kepala madrasah bertugas melaksanakan fungsi kepemimpinan, baik 
fungsi yang berhubungan  dengan  pencapain tujuan pendidikan maupun 
penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien. Kepala madrasah yang berhasil apabila 
memahami keberadaan madrasah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, 
dan mampu melaksanakan peranan kepala madrasah sebagai seorang yang 
diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah.  
Dapat diambil kesimpulan bahwa yang di maksud dengan kepemimpinan 
kepala sekolah adalah kemampuan menggerakkan semua personal satuan 
pendidikan atau madrasah dalam melaksanakan tugas pembelajaran sesuai 
dengan prinsip pedagodik atau tindakan (tingkah laku) diantara individu dan 
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kelompok yang menyebabkan mereka bergerak kearah tercapainya tujuan 
pendidikan yang menambah penerimaan bersama bagi mereka. (Wasty 
Sumanto dan Hendayat: 18)  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar,  dan menengah (Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen). Guru merupakan seseorang yang mempunyai tugas 
mulia untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa 
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. 
Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai 
kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase 
dan proses perkembangan siswa (Slameto, 2003: 97). 
Guru memegang peranan dan tanggung jawab yang penting dalam 
pelaksanaan program pengajaran di sekolah. Guru merupakan pembimbing 
siswa sehingga keduanya dapat menjalin hubungan emosional yang bermakna 
selama proses penyerapan nilai-nilai dari lingkungan sekitar. Kondisi ini 
memudahkan mereka untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan di masyarakat 
(Depdiknas, 2003 : 3). 
Kompetensi guru menurut Sudjana (2002 : 17-19) dapat dikelompokkan 
menjadi tiga bidang yaitu paedagogik, personal dan sosial. Kompetensi 
paedagogik menyangkut kemampuan intelektual seperti penguasaan mata 
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pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai 
belajar dan tingkah laku individu, pegetahuan tentang bimbingan penyuluhan, 
pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang cara menilai hasil 
belajar, pengetahuan tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum 
lainnya. 
Kompetensi bidang personal menyangkut kesiapan dan kesediaan guru 
terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya 
sikap menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang 
terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman 
profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan hasil 
pekerjaannya. 
Kompetensi sosial menyangkut kemampuan guru dalam berbagai 
ketrampilan/berperilaku, seperti ketrampilan mengajar, membimbing, menilai, 
menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau berkomunikasi dengan 
siswa, ketrampilan menumbuhkan semangat belajar para siswa, ketrampilan 
menyusun persiapan/ perencanaan mengajar, ketrampilan melaksanakan 
administrasi kelas, dan lain-lain. Perbedaan dengan kompetensi kognitif 
terletak pada sifatnya. Kompetensi kognitif berkenaan dengan aspek teori atau 
pengetahuannya, pada kompetensi perilaku yang diutamakan adalah 
praktek/ketrampilan melaksanakannya. 
Menurut Murniati (2007 : 2) salah satu ciri dari profesi dituntut memiliki 
kecakapan yang memenuhi persyaratan yang telah dibakukan oleh pihak yang 
berwewenang (standar kompetensi guru). Istilah kompetensi diartikan sebagai 
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perpaduan antara pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang 
diwujudkan dalam pola berpikir dan bertindak atau sebagai seperangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai 
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, guru harus 
memiliki kompetensi paedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial 
(Depdiknas, 2005 : 24, 90 – 91). 
1. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 
pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup kemampuan 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang yang mantap, arif, dewasa, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
3. Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dap mendalam 
yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum matapelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, 
serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru. 
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4. Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi kepribadian menurut Suparno (2002:47) adalah mencakup 
kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral; 
kemampuan mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggung jawab, peka, 
objektif, luwes, berwawasan luas, dapat berkomunikasi dengan orang lain; 
kemampuan mengembangkan profesi seperti berpikir kreatif, kritis, reflektif, 
mau belajar sepanjang hayat, dapat ambil keputusan dll. (Depdiknas,2001). 
Kemampuan kepribadian lebih menyangkut jati diri seorang guru sebagai 
pribadi yang baik, tanggung jawab, terbuka, dan terus mau belajar untuk maju. 
Yang pertama ditekankan adalah guru itu bermoral dan beriman. Hal ini 
jelas merupakan kompetensi yang sangat penting karena salah satu tugas guru 
adalah membantu anak didik yang bertaqwa dan beriman serta menjadi anak 
yang baik. Bila guru sendiri tidak beriman kepada Tuhan dan tidak bermoral, 
maka menjadi sulit untuk dapat membantu anak didik beriman dan bermoral. 
Bila guru tidak percaya akan Allah, maka proses membantu anak didik percaya 
akan lebih sulit. Disini guru perlu menjadi teladan dalam beriman dan 
bertaqwa. Pernah terjadi seorang guru beragama berbuat skandal sex dengan 
muridnya, sehingga para murid yang lain tidak percaya kepadanya lagi. Para 
murid tidak dapat mengerti bahwa seorang guru yang mengajarkan moral, 
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justru  ia sendiri tidak bermoral. Syukurlah guru itu akhirnya dipecat dari 
sekolah. 
Kedua, guru harus mempunyai aktualisasi diri yang tinggi. Aktualisasi 
diri yang sangat penting adalah sikap bertanggungjawab. Seluruh tugas 
pendidikan dan bantuan kepada anak didik memerlukan tanggungjawab yang 
besar. Pendidikan yang menyangkut perkembangan anak didik tidak dapat 
dilakukan seenaknya, tetapi perlu direncanakan, perlu dikembangkan dan perlu 
dilakukan dengan tanggungjawab. Meskipun tugas guru lebih sebagai 
fasilitator, tetapi tetap bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan 
siswa. Dari pengalaman lapangan pendidikan anak menjadi rusak karena 
beberapa guru tidak bertanggungjawab. Misalnya, terjadi pelecehan seksual 
guru terhadap anak didik, guru meninggalkan kelas seenaknya, guru tidak 
mempersiapkan pelajaran dengan baik, guru tidak berani mengarahkan anak 
didik, dll. 
Kemampuan untuk berkomunikasi  dengan orang lain sangat penting bagi 
seorang guru karena tugasnya memang selalu berkaitan dengan orang lain 
seperti anak didik, guru lain, karyawan, orang tua murid, kepala sekolah dll. 
Kemampuan ini sangat penting untuk dikembangkan karena dalam 
pengalaman, sering terjadi guru yang sungguh pandai, tetapi karena 
kemampuan komunikasi dengan siswa tidak baik, ia sulit membantu anak didik 
maju. Komunikasi yang baik akan membantu proses pembelajaran dan 
pendidikan terutama pada pendidikan tingkat dasar sampai menengah. 
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Kedisiplinan juga menjadi unsur penting bagi seorang guru. Kedisiplinan 
ini memang menjadi kelemahan bangsa Indonesia, yang perlu diberantas sejak 
bangku sekolah dasar. Untuk itu guru sendiri harus hidup dalam kedisiplinan 
sehingga anak didik dapat meneladannya. Di lapangan sering terlihat beberapa 
guru tidak disiplin mengatur waktu, seenaknya bolos; tidak disiplin dalam 
mengoreksi pekerjaan siswa sehingga siswa tidak mendapat masukan dari 
pekerjaan mereka. Ketidakdisiplinan guru tersebut membuat siswa ikut-ikutan 
suka bolos dan tidak tepat mengumpulkan perkerjaan rumah. Yang perlu 
diperhatikan di sini adalah, meski guru sangat disiplin, ia harus tetap 
membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan siswa. Pendidikan 
dan perkembangan pengetahuan  di Indonesia kurang cepat salah satunya 
karena disiplin yang kurang tinggi termasuk disiplin dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan dalam belajar. 
Ketiga adalah sikap mau mengembangkan pengetahuan. Guru bila tidak 
ingin ketinggalan jaman dan juga dapat membantu anak didik terus terbuka 
terhadap kemajuan pengetahuan, mau tidak mau harus mengembangkan sikap 
ingin terus maju dengan terus belajar. Di jaman kemajuan ilmu pengetahuan 
sangat cepat seperti sekarang ini, guru dituntut untuk terus belajar agar 
pengetahuannya tetap segar. Guru tidak boleh berhenti belajar karena merasa 
sudah lulus sarjana. 
Dewasa ini mulai disadari betapa pentingnya peran kecerdasan sosial dan 
kecerdasan emosi bagi seseorang dalam usahanya meniti karier di masyarakat, 
lembaga, atau perusahaan. Banyak orang sukses yang kalau kita cermati 
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ternyata mereka memiliki kemampuan bekerja sama, berempati, dan 
pengendalian diri yang menonjol. 
Dari uraian dan contoh-contoh di atas dapat kita singkatkan bahwa 
kompetensi sosial adalah kemampuan seseorang berkomunikasi, bergaul, 
bekerja sama, dan memberi kepada orang lain. Inilah kompetensi sosial yang 
harus dimiliki oleh seorang pendidik yang diamanatkan oleh UU Guru dan 
Dosen, yang pada gilirannya harus dapat ditularkan kepada anak-anak 
didiknya. 
Untuk mengembangkan kompetensi sosial seorang pendidik, kita perlu 
tahu target atau dimensi-dimensi kompetensi ini. Beberapa dimensi ini, 
misalnya, dapat kita saring dari konsep life skills (www.lifeskills4kids.com). 
Dari 35 life skills atau kecerdasan hidup itu, ada 15 yang dapat dimasukkan 
kedalam dimensi kompetensi sosial, yaitu: (1) kerja tim, (2) melihat peluang, 
(3) peran dalam kegiatan kelompok, (4) tanggung jawab sebagai warga, (5) 
kepemimpinan, (6) relawan sosial, (7) kedewasaan dalam bekreasi, (8) berbagi, 
(9) berempati, (10) kepedulian kepada sesama, (11) toleransi, (12) solusi 
konflik, (13) menerima perbedaan, (14) kerja sama, dan (15) komunikasi. 
Kelima belas kecerdasan hidup ini dapat dijadikan topik silabus dalam 
pembelajaran dan pengembangan kompetensi sosial bagi para pendidik dan 
calon pendidik. Topik-topik ini dapat dikembangkan menjadi materi ajar yang 
dikaitkan dengan kasus-kasus yang aktual dan relevan atau kontekstual dengan 
kehidupan masyarakat kita. 
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Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Al Husna Bayat merupakan salah 
satu lembaga pendidikan tingkat dasar yang masuk naungan Kemenag berdiri 
sejak 2008 dengan jumlah siswa masuk sebagai berikut. 
Tabel 1.1. 
Jumlah Peserta Didik MIT Al Husna Bayat 
Kelas  Rombel  Jumlah Pendaftar 
I 2 38 
II 2 40 
III 1 26 
IV 1 24 
V 1 26 
VI 1 26 
 
Berdasarkan tabel di atas peminat yang masuk ke MIT Al Husna 
mengalami pasang surut naik dan turun, hal ini menunjukkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan MIT Al Husna tergolong sedang. Kompetensi guru 
memberi andil besar terhadap tinggi rendahnya kualitas pendidikan dan peminat 
sekolah tersebut. Ada empat kompetensi yang harus   dimiliki oleh guru. 
Sebagaimana yang tercantum dalam UU no 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pada bab IV pasal 10 dan Peraturan Pemerintah RI no 19 tahun 2005 
tentang standar nasional pendidikan pada bab 6 pasal 3 bahwa guru profesional 
memiliki empat  kompetensi yaitu kompetensi paedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
Dari empat  kompetensi  guru tersebut, kompetensi kepribadian dan 
sosial punya peran yang besar dalam menarik orangtua dan calon peserta didik 
untuk masuk dalam suatu lembaga pendidikan karena guru yang memiliki 
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kepribadian yang dan sosial yang tinggi akan memberikan rasa aman dan 
nyaman bagi peserta didik dan orangtua untuk belajar disekolah tersebut. 
Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang Standard Kualifikasi 
dan Kompetensi guru, Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang 
berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki 
nilai-nilai luhur sehinnga terpencar dalam perilaku sehari-hari.  Kompetensi ini 
meliputi: 
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia, meliputi: 
a) Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, 
suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender; 
b) Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan sosial 
yang berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan nasional Indonesia 
yang beragam. 
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat, meliputi: 
a) Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi; 
b) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia; 
c) Berperilaku yang dapat diteladan oleh peserta didik dan anggota 
masyarakat di sekitarnya. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, meliputi: 
a) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil; 
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b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri, meliputi: 
a) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi; 
b) Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri; 
c) Bekerja mandiri secara professional. 
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru, meliputi: 
a) Memahami kode etik profesi guru; 
b) Menerapkan kode etik profesi guru; 
c) Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru. 
Kompetensi sosial meliputi: (1) memiliki empati pada orang lain, (2) 
memiliki toleransi pada orang lain, (3) memiliki sikap dan kepribadian yang 
positif serta melekat pada setiap kopetensi yang lain, dan (4) mampu bekerja 
sama dengan orang lain. 
Menurut Gadner (1983) dalam  Sumardi (Kompas, 18 Maret 2006) 
kompetensi sosial itu sebagai social intellegence atau kecerdasan sosial. 
Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan (logika, 
bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner) yang berhasil 
diidentifikasi oleh Gardner. 
Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang. Hanya saja, mungkin 
beberapa di antaranya menonjol, sedangkan yang lain biasa atau bahkan 
kurang. Uniknya lagi, beberapa kecerdasan itu bekerja secara padu dan 
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simultan ketika seseorang berpikir dan atau mengerjakan sesuatu (Amstrong, 
1994). 
Sehubungan dengan apa yang dikatakan oleh Amstrong itu ialah bahwa 
walau kita membahas dan berusaha mengembangkan kecerdasan sosial, kita 
tidak boleh melepaskannya dengan kecerdasan-kecerdasan yang lain. Hal ini 
sejalan dengan kenyataan bahwa dewasa ini banyak muncul berbagai masalah 
sosial kemasyarakatan yang hanya dapat dipahami dan dipecahkan melalui 
pendekatan holistik, pendekatan komperehensif, atau pendekatan multidisiplin. 
Kecerdasan lain yang terkait erat dengan kecerdasan sosial adalah 
kecerdasan pribadi (personal intellegence), lebih khusus lagi kecerdasan emosi 
atau emotial intellegence (Goleman, 1995). Kecerdasan sosial juga berkaitan 
erat dengan kecerdasan keuangan (Kiyosaki, 1998). Banyak orang yang 
terkerdilkan kecerdasan sosialnya karena impitan kesulitan ekonomi. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan lingkungan kerja yang mendorong 
motivasi kerja guru untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
dalam pelaksanaan tugas secara optimal.  
Faktor pembinaan dan pembimbingan salah satu yang mempengaruhi 
kompetensi kepribadian dan sosial, kepribadian dan sosial baik, apabila 
seorang guru mampu memberikan rasa aman dan nyaman dalam proses 
pembelajaran, karenanya kepribadian dan rasa sosial semakin baik maka 
semakin menunjang tingkat keberhasilan proses pembelajaran disuatu lembaga 
pendidikan. 
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Sikap guru berpengaruh juga terhadap kompetensi kepribadian dan 
sosialnya, sikap guru yang di maksud adalah sikap guru terhadap profesinya 
dan sikap guru terhadap peserta didik yang di ajarnya. Sikap mengandung tiga 
komponen, yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan tingkah laku. Sifat-
sifat yang baik dimiliki seorang guru diantaranya : sabar, kasih sayang pada 
anak didik dan bertanggung jawab terhadap tugasnya,  munculnya sfat-sifat 
yang baik pada seorang guru  itu indikasi seorang guru tersebut  memiliki sikap 
yang baik terhadap profesinya,  dan sikap yang baik  terhadap profesinya 
tumbuh apabila cara pandangnya baik pula. Wirawan (1997 : 233) menyatakan 
bahwa “sikap adalah kesiapan seseorang dalam bertindak terhadap hal-hal 
tertentu”.  
Kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kompetensi kepribadian 
dan sosial guru karena kepala sekolah yang mampu melihat potensi dan 
kemampuan para guru  kemudian memberikan tugas sesuai dengan potensi 
yang di milikinya, hal ini tentunya akan mendatangkan gairah kepada para guru 
untuk meningkatkan kompetensinya termasuk di dalamnya kompetensi 
kepribadian dan sosial. 
Lingkungan  memberi pengaruh terhadap kompetensi kepribadian dan 
sosial. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja suatu organisasi 
ditentukan oleh suasana lingkungan kerja di dalam organisasi itu Brookover et 
al (1978) Purkey dan Smith (1985) Hughes (1991). Demikian juga halnya, 
kinerja sekolah ditentukan oleh suasana atau iklim lingkungan kerja pada 
sekolah tersebut. Di negara-negara maju, riset tentang iklim kerja di sekolah 
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(school working environment atau school climate) telah berkembang dengan 
mapan dan memberikan sumbangan yang cukup signifikan bagi pembentukan 
sekolah-sekolah yang efektif. Ditegaskan bahwa jika guru merasakan suasana 
kerja yang kondusif di sekolahnya, maka dapat diharapkan siswanya akan 
mencapai prestasi akademik yang memuaskan. Lebih lanjut Hughes (1991) 
menegaskan bahwa setiap sekolah mempunyai karakter suasana kerja, yang 
akan mempengaruhi keberhasilan  proses kegiatan pembelajaran di kelas. 
Faktor pembinaan berpengaruh terhadap kompetensi kepribadian sosial 
seorang guru, karena pembinaan itulah yang menyebabkan seseorang akan 
bertindak dan meningkatkan kompetensinya dalam melaksanakan tugasnya. 
Rendahnya pembianaan akan menyebabkan rendahnnya kompetensi 
kepribadian dan sosial, demikian sebaliknya.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial Guru di MI Terpadu Al Husna 
Bayat, Klaten. Peneliti berharap hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi 
masukan bagi guru dan lembaga pendidikan terkait untuk memperhatikan 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dimiliki para guru agar lebih 
ditingkatkan.  
B.  Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan di atas diuraikan menjadi 3 (tiga) pertanyaan 
penelitian. Ketiga pertanyaan dimaksud antara lain : 
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a. Bagaimana manajemen kepala madrasah dalam perencanaan peningkatan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru di MI Terpadu Al 
Husna Bayat, Klaten  ?; 
b. Bagaimana manajemen kepala madrasah dalam pelaksanaan peningkatan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru di MI Terpadu Al 
Husna Bayat, Klaten  ?;  
c. Bagaimana manajemen kepala madrasah dalam pengawasan peningkatan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru di MI Terpadu Al 
Husna Bayat, Klaten  ? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan yang diuraikan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi : 
a. Manajemen kepala madrasah dalam perencanaan peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial guru di MI Terpadu Al Husna Bayat, 
Klaten  ?; 
b. Manajemen kepala madrasah dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial guru di MI Terpadu Al Husna Bayat, 
Klaten  ?;  
c. Manajemen kepala madrasah dalam pengawasan peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial guru di MI Terpadu Al Husna Bayat, 
D.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
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 Pengembangan manajemen yang mengakar di madrasah, terfokus di 
madrasah, terjadi dimadrasah, dan dilakukan oleh madrasah meliputi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 
(actuating), dan pengawasan (controlling), akan dapat digunakan 
madrasah dalam merumuskan visi, misi, tujuan dan mengetahui peluang 
madrasah serta dapat mengurangi adanya hambatan dan tantangan 
madrasah.  
2. Manfaat praktis 
Manfaat penelitian secara praktis diharapkan (a) bagi guru: sebagai 
umpan balik dalam menumbuh dan mengembangkan profesionalismenya; 
(b) bagi kepala madrasah : sebagai bahan masukan yang penting dalam 
upaya meningkatkan ketrampilan guru serta memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan dalam pelaksanaan pengajaran di madrasah; (c) bagi pemerintah: 
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam melaksanakan 
pengambilan kebijakan pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
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A.  Konsep Dasar Manajemen Kepala Madrasah  
1. Manajemen 
Beberapa sumber mengatakan secara sederhana bahwa manajemen 
dapat diartikan sebagai suatu ilmu dan seni untuk mengadakan perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan atau pelaksanaan 
(directing), pengkoordinasian (coordinating), dan pengawasan (controlling) 
terhadap orang dan peralatan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga 
secara efektif dan efisien (Andriani, 1999). Tujuan yang dimaksud dalam 
konsep ini adalah tujuan lembaga (institusi) yaitu tujuan individu atau 
kelompok serta guru yang berhubungan langsung dengan institusi itu.  
Definisi di atas dapat diartikan bahwa kegiatan manajemen selalu 
mengarah untuk pencapaian tujuan organisasi yang telah diharapkan. Berarti 
kegiatan manajemen selalu berkait dengan fungsi suatu organisasi atau 
sering kali disebut fungsi manajerial. Harsey (Pidarta, 1990) berpendapat 
fungsi atau proses manajemen dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan sampai dengan pengawasan. Beberapa ahli menjelaskan konsep 
manajemen, antara lain : 
Manajemen pada hakekatnya berkenaan dengan pengelolaan suatu 
lembaga agar supaya lembaga tersebut efektif dan efisien. Dikatakan 
efektif apabila pengelolaannya menggunakan prinsip-prinsip yang 
tepat dan benar sehingga berbagai kegiatan di dalam lembaga tersebut 
dapat mencapai tujuan sebagaimana yang telah ditetapkan, sedangkan 
efisien apabila investasi yang ditanamkan  sesuai dan memberikan 
provit sebagaiman yang diharapkan (Tilaar, 2001: 10). 19 
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Manajemen madrasah adalah kegiatan mengatur madrasah agar 
seluruh potensi madrasah berfungsi secara optimal dalam mendukung 
tercapainya tujuan madrasah (Samami, 2001: 1). Manajemen adalah 
kemampuan dan ketrampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan, baik 
bersama-sama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan 
organisasi (Sudjana, 2004: 16) 
Manajemen pada dasarnya merupakan pemberian kebebasan pada 
madrasah untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif 
dan efisien.  Office of Educational Research and Improvement (OERI) dari 
the US Department of Education, (Sutjipto, 2000) memberikan definisi  
manajemen berbasis madrasah sebagai: 
 …. a strategy to improve education by transferring significant 
decision-making authority from state and district offices to individual 
schools. … provides principals, teachers, students, and parents greater 
control  over the education process by giving them responsibility for 
decisions about the budget, personnel, and the curriculum.   
Manajemen berbasis madrasah dianggap sebagai pengembalian fungsi 
pengelolaan pendidikan yang selama ini ‘dicengkeram’ oleh dominasi pusat 
dengan segala jajarannya (manajemen berbasis pusat) kepada kepala 
madrasah sebagai manajer madrasah.  
Manajemen kepala  madrasah dapat didefinisikan dan penyerasian 
sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh kepala madrasah dengan 
melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah 
secara langsung dalam proses pengembilan keputusan untuk memenuhi 
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kebutuhan mutu madrasah atau untuk mencapai tujuan mutu madrasah dalam 
pendidikan nasional.  
Pengertian di atas, maka pengembangan manajemen kepala madrasah 
semestinya mengakar di madrasah, terfokus di madrasah, terjadi dimadrasah, 
dan dilakukan oleh madrasah meliputi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 
(controlling) yang biasanya disingkat POAC 
Terry (1984: 15-18) menyatakan bahwa dalam fungsi-fungsi 
manajerial ada beberapa kombinasi fungsi dasar yang umum. Salah satu 
fungsi kombinasi tersebut mencakup lima unsur yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, penempatan (staffing), pengarahan, dan pengawasan. 
Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan 
tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang, dengan 
menggunakan prinsip-prinsip tertentu (Sudjana, 2004: 57) 
Fungsi perencanaan merupakan kegiatan menetapkan pekerjaan yang 
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan.  
Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan, termasuk 
pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Fungsi organisasi 
mencakup: (a) membagi komponen-komponen kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok; (b) 
memberi tugas kepada seorang manager untuk membagi tugas ke 
dalam kelompok-kelompok; (c) menetapkan wewenang di antara 
kelompok atau unit-unit organisasi. Ketiga, fungsi penempatan atau 
staffing mencakup kegiatan mendapatkan, menempatkan, dan 
mempertahankan anggota pada posisi yang dibutuhkan oleh organisasi 
sesuai dengan keahlian masing-masing anggota. Kempat, fungsi 
pengarahan (directing) merupakan kegiatan pengarahan yang 
diberikan kepada bawahan sehingga mereka menjadi pegawai (staf) 
yang mempunyai pengetahuan memadai dan bekerja secara efektif 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Kelima, 
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fungsi pengawasan (controlling) mencakup kegiatan untuk melihat 
apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan 
yang tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai 
dengan baik (Sudjana, 2004: 69). 
Kedua, pengorganisasian adalah aktivitas melayani proses kegiatan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menyusun kelompok 
orang-orang yang tepat untuk melakukan kegiatan dengan adanya pembagian 
kekuasaan, wewenang dan peranan diantara orang yang tergabung dalam 
organisasi tersebut. 
Ketiga, menggerakkan. Menurut Hersey dan Blanchard (dalam 
Sudjana, 2004: 147), menggerakkan adalah kegiatan untuk menumbuhkan 
situasi yang secara langsung dapat mengarahkan dorongan yang ada dalam 
diri seseorang atau kelompok orang kepada kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
Keempat, pembinaan. Pembinaan adalah  upaya memelihara atau 
membawa sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan 
sebagaimana seharusnya terlaksana agar kegiatan yang sedang dilakukan 
selalu sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang dari rencana yang 
ditetapkan (Sudjana, 2004: 209) 
Kelima, penilaian. Penilaian adalah proses pengujian berbagai objek 
atau peristiwa tertentu dengan menggunakan ukuran-ukuran nilai khusus 
dengan tujuan untuk menentukan keputusan yang sesuai (Grotelueschen, 
dalam Sudjana, 2004: 249). 
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Pengambilan keputusan partisipatif adalah suatu cara untuk mengambil 
keputusan melalui penciptaan lingkungan yang terbuka dan demokratik, 
dimana warga madrasah (guru, siswa, karyawan, orang tua siswa, tokoh guru) 
didorong untuk terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan 
yang akan dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan madrasah. Hal ini 
dilandasi oleh keyakinan bahwa jika seseorang dilibatkan (berpartisipasi) 
dalam pengambilan keputusan, maka yang bersangkutan akan ada "rasa 
memiliki" terhadap keputusan tersebut, sehingga yang bersangkutan juga 
akan bertanggungjawab dan berdedikasi sepenuhnya untuk mencapai tujuan 
madrasah.  
Manajemen bertujuan memiliki tujuan umum untuk "memberdayakan" 
madrasah, terutama sumber daya manusianya (kepala madrasah, guru, 
karyawan, siswa, orang tua siswa, dan guru sekitarnya), melalui pemberian 
kewenangan, fleksibilitas, dan sumber daya lain untuk memecahkan 
persoalan yang dihadapi oleh madrasah yang bersangkutan. 
Hal-hal yang dapat memberdayakan warga madrasah menurut Slamet 
(2000) adalah :  
Pemberian tanggung jawab, pekerjaan yang bermakna, memecahkan 
masalah pekerjaan secara "teamwork", variasi tugas, hasil kerja yang 
terukur, kemampuan untuk mengukur kinerjanya sendiri, tantangan, 
kepercayaan, didengar, ada pujian, menghargai ide-ide, mengetahui 
bahwa dia adalah bagian penting dari madrasah, kontrol yang luwes, 
dukungan, komunikasi yang efektif, umpan balik bagus, sumber daya 
yang dibutuhkan ada, dan warga madrasah diberlakukan sebagai 
manusia ciptaan-Nya yang memiliki martabat tertinggi (Slamet PH, 
2000). 
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Manajemen bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan 
madrasah melalui pemberian kewenangan, keluwesan, dan sumber daya untuk 
meningkatkan mutu madrasah. Dengan kemandiriannya, maka: (1)  madrasah 
sebagai lembaga pendidikan lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman bagi dirinya dibanding dengan lembaga-lembaga lainnya, 
dengan demikian madrasah dapat mengoptimal kan sumber daya yang 
tersedia untuk memajukan lembaganya, (2) madrasah lebih mengetahui 
sumber daya yang dimilikinya dan input pendidikan yang akan dikembangkan 
serta didayagunakan dalam proses pendidikan sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik, (3) madrasah dapat bertanggung 
jawab tentang mutu pendidikan masing-masing kepada pemerintah, orang tua 
peserta didik, dan guru pada, umumnya, sehingga madrasah akan berupaya 
semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan mencapai sasaran mutu 
pendidikan yang telah direncanakan, (4) madrasah dapat melakukan 
persaingan sehat dengan madrasah-madrasah yang lainnya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan 
dukungan orang tua peserta didik, guru, dan pemerintah daerah setempat. 
Manajemen bertujuan untuk "memberdayakan" madrasah, terutama 
sumber daya manusianya, seperti kepala madrasah, guru, karyawan, peserta 
didik, orang tua peserta didik, dan masyarakat sekitarnya, melalui pemberian 
kewenangan, fleksibilitas, dan sumber daya lain untuk memecahkan persoalan 
yang dihadapi oleh madrasah yang bersangkutan.   
Manajemen berbasis madrasah dijadikan sebagai alternatif dalam 
reformasi pendidikan karena: 1) manajemen pendidikan sentralistis 
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yang selama ini dipraktekkan memiliki banyak kelemahan, seperti 
pengambilan keputusan oleh pusat tidak sesuai dengan kebutuhan 
madrasah, birokrasi yang berbelit, 2) madrasah merupakan lembaga 
yang paling memahami permasalahannya, 3) perubahan di madrasah 
akan terjadi jika semua warga madrasah mempunyai rasa memiliki  yang 
berasal dari kesempatan berpartisipasi dalam merumuskan perubahan 
dan keluwesan untuk mengadaptasikannya terhadap kebutuhan individu 
madrasah, dan 4) dominasi birokrasi dibandingkan dengan tanggung 
jawab profesional membuat kreativitas madrasah, terutama guru 
menjadi terpasung, serta kehilangan jiwa kependidikannya (Slamet, 
2000).  
Atas dasar tujuan dan alasan di atas, maka kebijaksanaan pemerintah 
tentang manajemen kepala madrasah membawa angin segar bagi para guru 
untuk melakukan kebebasan akademis dalam mendidik peserta didik 
termasuk di dalamnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.  
Kelas dan madrasah merupakan tempat terjadinya proses pembelajaran.  
Apabila pengambilan keputusan dilakukan di tempat yang paling dekat 
dengan berlangsungnya proses pembelajaran tersebut. 
Model manajemen di madrasah, merupakan model yang pada umumnya 
memiliki ciri-ciri universal, sehingga setiap madrasah yang akan 
mengadopsi model ini perlu mengadaptasikannya/menyesuaikannya 
dengan karakteristik kancah di madrasah masing-masing, termasuk 
kegiatan melakukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 
and Threat), semestinya dimulai dari "output" yang akan dicapai, 
kemudian ke "proses", dan baru ke "input" yang dibutuhkan untuk 
berlangsungnya proses. Namun, langkah-langkah pemecahan 
persoalannya ditempuh dengan mengikuti urutan yang berlawanan 
dengan arah analisis SWOT. (Slamet PH, 2000) 
Proses merupakan berubahnya "sesuatu" menjadi "sesuatu yang lain". 
Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut "input", 
sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan bersekala 
mikro (madrasah), proses yang dimaksud adalah: (a) proses pengambilan 
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keputusan, (b) proses pengelolaan kelembagaan, (c) proses pengelolaan 
program, dan (d) proses belajar mengajar.  
Paling tidak ada tiga pertanyaan yang harus dijawab oleh kepala 
madrasah sewaktu akan menerapkan pengambilan keputusan partisipatif:  
(1) bagaimana cara menentukan, dalam setiap kasus, apakah cocok dan 
produktif jika pengambilan keputusan melibatkan kelompok-kelompok 
kepentingan?; (2) kemudian, jika proses pengambilan keputusan perlu 
melibatkan kelompok-kelompok kepentingan, pertanyaan kedua adalah: 
bagian yang mana dari proses pengambilan keputusan yang perlu 
melibatkan kelompok-kelompok kepentingan; (3) pertanyaan ketiga 
adalah cara yang mana (apa) yang paling efektif untuk melibatkan 
mereka dalam proses pengambilan keputusan? (Cangemi, 1985). 
Ada empat petunjuk untuk mengidentifikasi pengambilan keputusan 
yang harus melibatkan para kelompok kepentingan, yaitu relevansi, 
kompetensi, yurisdiksi, dan kompatibilitas tujuan. Pertama, adalah tingkat 
relevansinya. Sekiranya keputusan yang akan diambil relevan dengan 
kebutuhan kelompok kepentingan tertentu (kelompok yang bakal terkena 
dampak keputusan), maka pengambilan keputusan sebaiknya melibatkan 
kelompok kepentingan tersebut. Kedua, adalah uji keahlian. Artinya, 
kelompok kepentingan yang akan berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan, harus memiliki sesuatu untuk dikontribusikan. Mereka harus 
memiliki kompetensi untuk ikut serta dalam memecahkan persoalan-
persoalan yang terkait dengan kepentingannya. Ketiga, uji yurisdiksi. 
Madrasah didirikan untuk menjalankan fungsinya melalui struktur-herarkis. 
Karena itu, ada batas-batas yurisdiksi yang memang tidak semua kelompok 
kepentingan harus terlibat dalam pengambilan keputusan. Pelibatan yang 
tidak proporsional secara yurisdiksi akan cenderung membuat frustasi dan 
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kemarahan yang tidak berdasar. Keempat, uji kompatibilitas tujuan. Apabila 
kompatibilitas tujuan dari semua kelompok kepentingan diinginkan, maka 
pelibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan sangat diperlukan. 
(Cangemi, 1985) 
Madrasah, sebagai lembaga pendidikan, harus dikelola secara 
profesional agar menjadi "madrasah belajar" (learning school) yang mampu 
menjamin kelangsungan hidup dan perkembangannya. Menurut Bovin 
(dalam Cangemi, 1985),  untuk menjadi madrasah belajar, maka madrasah 
harus:  
(1) memberdayakan sumber daya manusianya seoptimal mungkin, (2) 
memfasilitasi warga madrasahnya untuk belajar terus dan belajar 
kembali, (3) mendorong kemandirian (otonomi) setiap warganya, (4) 
memberikan tanggungjawab kepada warganya, (5) mendorong setiap 
warganya untuk "mempertanggungugatkan" (accountability) terhadap 
hasil kerjanya, (6) mendorong adanya teamwork yang kompak dan 
cerdas dan shared value bagi setiap warganya, (7) merespon dengan 
cepat terhadap pasar (pelanggan), (8) mengajak warganya untuk 
menjadikan madrasahnya customer focused, (9) mengajak warganya 
untuk nikmat/siap berhadap perubahan, (10) mendorong warganya 
untuk berfikir sistem, baik dalam cara berfikir, cara mengelola, maupun 
cara menganalisis madrasahnya, (11) mengajak warganya untuk 
komitmen terhadap "keunggulan kualitas", (12) mengajak warganya 
untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus, dan (13) melibatkan 
warganya secara total dalam penyelenggaraan madrasah.  
 
Output madrasah diukur dengan kinerja madrasah. Kinerja madrasah 
adalah pencapaian/prestasi yang dihasilkan oleh proses/perilaku madrasah. 
Kinerja madrasah dapat diukur dari efektivitasnya, kualitasnya, 
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan 
moral kerjanya. 
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a. Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauhmana sasaran 
(kuantitas, kualitas, waktu) telah dicapai. Dalam bentuk persamaan, 
efektivitas sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang diharapkan.  
b. Kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau 
jasa, yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan 
yang ditentukan atau yang tersirat. Mutu barang atau jasa dipengaruhi oleh 
banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan seperti disain, operasi 
produk atau jasa dan pemeliharaannya. 
c. Produktivitas adalah hasil perbandingan antara output dibagi input. Baik 
output maupun input adalah dalam bentuk kuantitas. Kuantitas input 
berupa tenaga kerja, modal, bahan, dan energi. Kuantitas output dapat 
berupa jumlah barang atau jasa, tergantung pada jenis pekerjaan. 
d. Efisiensi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu efisiensi internal dan 
efisiensi eksternal. Efisiensi internal menunjuk kepada hubungan antara 
output pendidikan (pencapaian belajar) dan input (sumberdaya) yang 
digunakan untuk memroses/menghasilkan output pendidikan (Coombs & 
Hallak, 1987). Efisiensi internal biasanya diukur dengan biaya-efektivitas. 
Setiap penilaian biaya-efektivitas selalu memerlukan dua hal, yaitu 
penilaian ekonomik untuk mengukur biaya masukan (input) dan penilaian 
hasil pembelajaran (prestasi belajar, lama belajar, angka putus madrasah). 
Sedang efisiensi eksternal adalah hubungan antara biaya yang digunakan 
untuk menghasilkan tamatan dan keuntungan kumulatif (individual, 
sosial, ekonomik, dan non-ekonomik) yang didapat setelah pada kurun 
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waktu yang panjang diluar madrasah. Analisis biaya-manfaat merupakan 
alat utama untuk mengukur efisiensi eksternal. 
e. Inovasi adalah proses yang kreatif dalam mengubah input, proses, dan 
output agar dapat sukses dalam menanggapi dan mengantisipasi 
perubahan-perubahan internal dan eksternal madrasah. Inovasi selalu 
memberikan nilai tambah terhadap input, proses, maupun output yang ada. 
f. Kualitas kehidupan kerja adalah kinerja madrasah yang ditunjukkan oleh 
ukuran tentang bagaimana warga madrasah merasakan hal-hal seperti: 
pekerjaannya, kemanfaatannya, kondisi kerjanya, kesan dari anak buah 
terhadap bapak/ibu buah, kawan/kolega kerjanya, peluang untuk maju, 
pengembangan, kepastian, keselamatan dan keamanan, dan imbal jasanya. 
g. Moral kerja adalah tingkat baik buruknya warga madrasah terhadap 
pekerjaannya yang ditunjukkan oleh etika kerjanya, kedisiplinannya, 
kejujurannya, kerajinannya, komitmennya, tanggungjawabnya, hubungan 
kerjanya, daya adaptasi dan antisipasinya, motivasi kerjanya, dan jiwa 
kewirausahaannya (bersikap dan berpikir mandiri, memiliki sikap berani 
mengambil resiko, tidak suka mencari kambing hitam, selalu berusaha 
menciptakan dan meningkatkan nilai sumberdaya, terbuka terhadap 
umpan balik, selalu ingin mencari perubahan yang lebih baik, tidak pernah 
merasa puas dan terus menerus melakukan inovasi dan improvisasi demi 
perbaikan selanjutnya, dan memiliki tanggungjawab moral yang baik). 
2.  Tugas dan dan Fungsi Kepala Madrasah  
a. Tugas Kepala Madrasah  
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Kepala Madrasah meliputi : (1) Perencanaan (planning); (2) 
Pengoranisasian (organizing); (3) Pengarahan (actuanting), (4) 
Pengawasan (controlling) (Samani, 2004: 1) 
Dalam tahab perencanaan, kepala madrasah merencanakan 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
Dalam tahab pengorganisasian, kepala madrasah menetapkan dan 
memfungsikan organisasi yang melaksanakan kegiatan yang 
direncanakan. Dalam pengarahan, kepala madrasah menggerakkan 
seluruh orang yang terkait untuk secara bersama-sama melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan tugas masing-masing. Dalam pengawasan, 
kepala madrasah mengendalikan dan melakukan supervisi pelaksanaan 
kegiatan, sehingga dapat mencapai sasaran secara efektif dan efisien. 
Kepala madrasah memiliki tugas dan janggung jawab terhadap 
atasan, sesama kepala madrasah atau lingkungan dan terhadap bawahan 
(Wahjosumidjo, 1995: 87). 
Tugas dan tanggung jawab terhadap atasan seperti loyal, wajib 
berkonsultasi, wajib memelihara hubungan hirarki antara kepala 
madrasah dan atasan. Tanggung jawab terhadap sesama kepala 
madrasah atau lingkungan seperti : wajib memelihara hubungan kerja 
dengan kepala madrasah lain, wajib memelihara hubungan kerja dengan 
lingkungan. Sedangkan tanggung jawab terhadap bawahan adalah wajib 
menciptakan hubungan kerja sebaik-baiknya dengan guru, siswa.  
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b. Fungsi Kepala Madrasah 
1) Kepala Madrasah sebagai Pejabat Formal 
Menurut teori Schermershon, kepala madrasah sebagai pejabat 
formal, artinya kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang 
tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan 
dan diangkat dengan prosedur serta persyaratan tertentu seperti latar 
belakang pendidikan, pengalaman kerja, usia, pangkat dan integritas 
(Wahjosumijo, 1995: 84). 
2) Kepala Madrasah sebagai Pemimpin 
Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu :  (a) 
mendorong timbulnya kemamuan yang kuat dengan penuh 
semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam 
melaksanakan tugas masing-masing dan (a) memberikan bimbingan 
dan mengarahkan para guru, staf dan siswa serta memberikan 
dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 
memberikan inspirasi madrasah dalam mencapai tujuan (Koonts, 
dalam Wahjosumidjo, 1995: 104).  
3) Kepala Madrasah sebagai Pendidik 
Kepala madrasah sebagai pendidik, menurut 
(Wahjosumidjo, 1995: 125), mencakup dua aspek, yaitu persuasi 
dan keteladanan.  
Persuasi dalam arti kepala madrasah mampu meyakinkan 
melalui pendekatan secara halus, sehingga guru, siswa dan 
staf yakin akan kebenaran, merasa perlu menganggap 
penting nilai-nilai yang dikandung dalam aspek mental, 
moral, fisik dan aestetika ke dalam kehidupan seorang atau 
kelompok. Sedangkan keteladanan adalah hal-hal yang 
patut, baik dan perlu dicontoh melalui sikap, perbuatan dan 
perilaku, termasuk penampilan kerja dan penampilan fisik, 
seperti jujur, penuh tanggung jawab, disiplin, bersahabat dan 
lain-lain. 
4) Kepala Madrasah sebagai Staf 
Kepala madrasah sebagai staf wajib mematuhi perundang-
undangan, kebijaksanaan serta peraturan yang berlaku.  
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Kepala madrasah harus : (a) memahami tujuan, tugas pokok 
dan fungsi organisasi yang dilayani; (b) menguasai filsafat 
yang dianut oleh pemimpin organisasi; (c) mendalami system 
pembagian tugas organisasi; (d) loyal terhadap kepemimpinan 
atasan; (e) kemampuan meyakinkan atasan terhadap ide, 
gagasan, saran, pendapat yang diajukan; (f) menyadari 
kegiatan staf yang dilaksanakan harus mempunyai relevansi 
atau merupakan pencerminan dengan kenyataan yang hidup 
dalam organisasi; (g) menyadari kegiatan staf adalah bagian 
integral dari seluruh proses manajemen madrasah 
(Wahjosumidjo, 1995: 132) 
3.  Tugas Pokok Kepala Madrasah  
Kepala madrasah dalam memanej tugas pokoknya dapat dilakukan 
antara lain :  
(a) memenej memerlukan seni, di samping bekal pengetahuan, 
artinya selain bekal teori, agar sukses kepala madrasah perlu 
memiliki seni dalam mengelola madrasah. Seni semacam itu 
justru banyak digali dari pengalaman, misalnya menggerakkan 
bawahan, perlu belajar apa yang dilakukan orang lain, 
menggunakan hal-hal yang positif dan menghindari hal-hal yang 
negatif; (b) dengan bermusyawarah, mendiskusikan segala 
sesuatu dengan guru, staf, orang tua dan siswa mengenai 
kepentingan bersama dan permasalahan-permasalahan yang ada, 
seperti meminta saran mereka agar dapat membantu dalam 
membuat keputusan (Samani, 2004: 7). 
4. Peningkatan kompetensi Guru 
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan 
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar. Menurut Mulyasa, 
kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, 
  
33 
 
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi dan profesionalitas. Kompetensi terkait dengan 
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan kerja baru, dimana seseorang 
dapat menjalankan tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan yang 
dimilikinya. 
Pengertian lain tentang kompetensi guru merujuk pada hasil kerja (out 
put) individu maupun kelompok. Kompetensi berarti kemampuan 
mewujudkan sesuatu sesuai dengan tugas yang diberikan kepada seseorang. 
Kompetensi berkaitan erat dengan standar. Seseorang disebut kompeten 
dalam bidangnya jika pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, serta hasil 
kerjanya sesuai dengan standar (ukuran) yang ditetapkan dan atau diakui oleh 
lembaga atau pemerintah. Disisi lain kompetensi merupakan tugas khusus 
yang berarti hanya dapat dilakukan oleh orang-orang special atau tertentu. 
Artinya tidak bisa sembarang orang dapat melakukan tugas tersebut.  
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat 
bagi diri dan lingkungannya. Ketiga aspek kemampuan ini saling terkait dan 
memengaruhi satu sama lain. Kondisi fisik dan mental serta spiritual 
seseorang besar pengaruhnya terhadap produktivitas kerja seseorang, maka 
tiga spek ini harus dijaga pula sesuai standar yang disepakati. Sudjana 
(1989:18) membagi kompetensi guru dalam tiga bagian, yaitu “bidang 
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kognitif, sikap, dan perilaku (performance). Ketiga kompetensi ini tidak 
berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain. 
Kemampuan individu dapat berkembang dengan cara pelatihan, 
praktik, kerja kelompok, dan belajar mandiri. Pelatihan menyediakan 
kesempatan seseorang mempelajari keterampilan khusus. Pengalaman kerja 
dapat membuat orang semakin kompeten dibidangnya. Littrell (1984: 310) 
menjelaskan hakikat kompetensi adalah, “kekuatan mental dan fisik untuk 
melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan paktis.” 
Mengacu pada UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan Peraturan Pemerintah (PP), pada BAB I tentang Ketentuan 
Umum, Pasal 1, ayat 7 menyebutkan bahwa : 
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dalam penyelenggaraan pendidikan.  Selanjutnya, dinyatakan 
pada BAB VII tentang Tenaga Kependidikan, Pasal 27 ayat 1 bahwa 
Tenaga Kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, 
melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan/atau memberikan 
pelayanan teknis dalam bidang pendidikan (Depdikbud, 2003).   
 
Pengelompokan jenis tenaga kependidikan, dengan jelas dinyatakan 
pada BAB dan Pasal yang sama ayat 2, dinyatakan bahwa Tenaga 
Kependidikan meliputi tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, 
pengawas, peneliti, dan pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, 
laboran, dan teknisi sumber belajar.  UU tersebut secara rinci mendefinisikan 
pengertian tenaga pendidik dan tenaga pengajar yang dapat disimak pada 
BAB I, Pasal 1 ayat 8 dan BAB VII Pasal 27 ayat 3, yaitu bahwa yang 
dimaksud dengan Tenaga Pendidik adalah anggota masyarakat yang bertugas 
membimbing, mengajar, dan/atau melatih peserta didik.  Tenaga Pengajar 
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merupakan tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas untuk 
mengajar, yang pada jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru 
dan pada jenjang pendidikan tinggi disebut dosen.  Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kategori tenaga pendidik termasuk pengajar yaitu guru, 
dosen, pembimbing, dan pelatih.  
5. Tujuan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian 
Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian guru 
bertujuan untuk meningkatkan potensi guru agar mampu meningkatkan 
kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh guru melalui kegiatan-kegiatan 
tertentu. Untuk mencapai tujuan ini, faktor peningkatan kualitas SDM 
melalui pendidikan formal dan nonformal perlu mendapat prioritas. 
Meningkatkan Kompetensi Sosial dan Kepribadian guru bertujuan 
"memanfaatkan guru agar mampu mendidik diri mereka sendiri" atau 
"membantu guru agar mampu membantu diri mereka sendiri". Tujuan yang 
akan dicapai melalui usaha peningkatan kompetensi sosial dan kompetensi 
kepribadian guru, adalah guru yang mandiri, berswadaya, mampu 
mengadopsi inovasi, dan memiliki pola pikir yang kosmopolitan dan peka 
terhadap kebutuhan pendidikan. 
Upaya peningkatan kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian 
guru bertujuan untuk membuat guru menjadi mandiri, dalam arti memiliki 
potensi untuk mampu memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi, 
dan sanggup memenuhi kebutuhannya dengan tidak menggantungkan hidup 
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mereka pada bantuan pihak luar, baik pemerintah maupun organisasi-
organisasi non-pemerintah. 
Pada prinsipnya, tujuan tujuan peningkatan kompetensi sosial dan 
kompetensi kepribadian guru adalah  sebuah upaya untuk menjadikan guru 
sebagai seseorang yang professional dengan melakukan “action”. Akadum 
(1999) menyatakan dunia guru masih terselingkung dua masalah yang 
memiliki mutual korelasi yang pemecahannya memerlukan kearifan dan 
kebijaksanaan beberapa pihak terutama pengambil kebijakan; (1) profesi 
keguruan kurang menjamin kesejahteraan karena rendah gajinya. 
Rendahnya gaji berimplikasi pada kinerjanya; (2) profesionalisme guru 
masih rendah.  
Selain faktor di atas faktor lain yang menyebabkan rendahnya 
profesionalisme guru disebabkan oleh antara lain;  
(1) masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh. 
Hal ini disebabkan oleh banyak guru yang bekerja di luar jam 
kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga 
waktu untuk membaca dan menulis untuk meningkatkan diri tidak 
ada; (2) belum adanya standar profesional guru sebagaimana 
tuntutan di negara-negara maju; (3) kemungkinan disebabkan oleh 
adanya perguruan tinggi swasta sebagai pencetak guru yang 
lulusannya asal jadi tanpa mempehitungkan outputnya kelak di 
lapangan sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh 
terhadap etika profesi keguruan; (4) kurangnya motivasi guru dalam 
meningkatkan kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti 
sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di perguruan tinggi 
(Akadum, 1999)  
Akadum (1999) juga mengemukakan bahwa ada lima penyebab 
rendahnya profesionalisme guru; antara lain : 
(1) masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara total, 
(2) rentan dan rendahnya kepatuhan guru terhadap norma dan etika 
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profesi keguruan, (3) pengakuan terhadap ilmu pendidikan dan 
keguruan masih setengah hati dari pengambilan kebijakan dan pihak-
pihak terlibat. Hal ini terbukti dari masih belum mantapnya 
kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan, (4) masih 
belum smooth-nya perbedaan pendapat tentang proporsi materi ajar 
yang diberikan kepada calon guru, (5) masih belum berfungsi PGRI 
sebagai organisasi profesi yang berupaya secara makssimal 
meningkatkan profesionalisme anggotanya.  
 
Tujuan peningkatan kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian 
guru menjadi perhatian secara global, karena guru memiliki tugas dan peran 
bukan hanya memberikan informasi-informasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi, melainkan juga membentuk sikap dan jiwa yang mampu bertahan 
dalam era hiperkompetisi. Tugas guru adalah membantu peserta didik agar 
mampu melakukan adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan serta 
desakan yang berkembang dalam dirinya. Pemberdayaan peserta didik ini 
meliputi aspek-aspek kepribadian terutama aspek intelektual, sosial, 
emosional, dan keterampilan. Tugas mulia itu menjadi berat karena bukan 
saja guru harus mempersiapkan generasi muda memasuki abad 
pengetahuan, melainkan harus mempersiapkan diri agar tetap eksis, baik 
sebagai individu maupun sebagai profesional.  
Faktor-faktor Penyebab Rendahnya kompetensi Guru Kondisi 
pendidikan nasional kita memang tidak secerah di negara-negara maju. Baik 
institusi maupun isinya masih memerlukan perhatian ekstra pemerintah 
maupun masyarakat. Dalam pendidikan formal, selain ada kemajemukan 
peserta, institusi yang cukup mapan, dan kepercayaan masyarakat yang 
kuat, juga merupakan tempat bertemunya bibit-bibit unggul yang sedang 
tumbuh dan perlu penyemaian yang baik. Pekerjaan penyemaian yang baik 
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itu adalah pekerjaan seorang guru. Jadi guru memiliki peran utama dalam 
sistem pendidikan nasional khususnya dan kehidupan kita umumnya.  
Guru sangat mungkin dalam menjalankan profesinya bertentangan 
dengan hati nuraninya, karena ia paham bagaimana harus menjalankan 
profesinya namun karena tidak sesuai dengan kehendak pemberi petunjuk 
atau komando maka cara-cara para guru tidak dapat diwujudkan dalam 
tindakan nyata. Guru selalu diinterpensi. Tidak adanya kemandirian atau 
otonomi itulah yang mematikan profesi guru dari sebagai pendidik menjadi 
pemberi instruksi atau penatar. Bahkan sebagai penatarpun guru tidak 
memiliki otonomi sama sekali. Selain itu, ruang gerak guru selalu dikontrol 
melalui keharusan membuat Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP). 
Padahal, seorang guru yang telah memiliki pengalaman mengajar di atas lima 
tahun sebetulnya telah menemukan pola belajarnya sendiri. Dengan 
dituntutnya guru setiap kali mengajar membuat RPP maka waktu dan energi 
guru banyak terbuang. Waktu dan energi yang terbuang ini dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan dirinya. 
Untuk menghasilkan guru yang professional, peningkatan kompetensi 
guru dapat diupayakan dengan berbagai kompetensi, antara lain kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial.  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: (a) 
berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat; (b) menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara fungsional; dan (c) bergaul secara efektif 
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dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian 
yang: (a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e) 
berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik dan  
masyarakat; (h) secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) 
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan (Tillaar, 2001: 92). 
6. Proses Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian 
Sebagaimana pelaksanaan manajemen madrasah, peranan kepala 
madrasah dalam peningkatan kompetensi sosial dan kompetensi 
kepribadian guru antara lain : 
a. Perencanaan 
Peningkatan kompetensi guru dapat direncanakan oleh kepala madrasah 
dengan mempertimbangkan berbagai hal, antara lain : (1) mengaitkan 
kebutuhan guru masa kini dengan masa yang akan datang; (2) mengenali 
apa yang penting dan apa yang semata mendesak; (3) mengantipasi tren 
masa depan; dan (4) membuat analisis kebutuhan dan peningkatan mutu 
guru (Kydd, 2004: 12). 
b. Pelaksanaan 
Dalam peningkatan kompetensi guru, pelaksanaan dapat dilakukan 
dengan : (1) membuat tuntutan yang adil; (2) mengambil keputusan 
dengan tepat; (3) berada di depan bilamana perlu; (4) tetap tenang dalam 
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situasi yang sulit dan (5) mengetahui kapan pekerjaan selesai (Kydd, 
2004: 12), 
c. Evaluasi 
Peningkatan kompetensi guru oleh kepala madrasah yang 
dilaksanakan harus dievaluasi dengan : (1) membandingkan hasil 
dengan niat; (2) menilai diri sendiri; (3) mengevaluasi pekerjaan sesama 
dan (4) meralat kekeliruan bilamana perlu (Kydd, 2004: 13) 
United Nations (1956), mengemukakan proses-proses peningkatan 
kompetensi guru adalah sebagai berikut. 
(a) Getting to know the local community 
Mengetahui karakteristik guru setempat (lokal) yang akan ditingkatkan, 
termasuk perbedaan karakteristik yang membedakan guru yang satu 
dengan yang lainnya. Mengetahui artinya untuk meningkatkan 
kompetensi guru diperlukan hubungan timbal balik antara  kepala 
madrasah dengan guru.  
(b) Gathering knowledge about the local community 
Mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut informasi mengenai 
guru setempat. Pengetahuan tersebut merupakan informasi faktual 
tentang tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, termasuk pengetahuan 
tentang nilai, sikap, ritual dan custom, jenis pengelompokan, serta faktor 
kepemimpinan baik formal maupun informal. 
(c) Identifying the local leaders 
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Segala usaha peningkatan kompetensi guru akan sia-sia apabila tidak 
memperoleh dukungan dari pimpinan. Untuk itu, faktor "the local 
leaders" harus selau diperhitungkan karena mereka mempunyai 
pengaruh yang kuat di dalam guru. 
(d) Stimulating the community to realize that it has problems 
Di dalam guru yang terikat terhadap adat kebiasaan, sadar atau tidak 
sadar mereka tidak merasakan bahwa mereka punya masalah yang perlu 
dipecahkan. Karena itu, guru perlu pendekatan persuasif agar mereka 
sadar bahwa mereka punya masalah yang perlu dipecahkan, dan 
kebutuhan yang perlu dipenuhi. 
(e) Helping people to discuss their problem 
Meningkatkan kompetensi guru bermakna merangsang guru untuk 
meningkatkan kualitas diri, mendikusikan masalahnya serta merumuskan 
pemecahannya dalam suasana kebersamaan. 
 
(f) Helping people to identify their most pressing problems 
Guru perlu peningkatan kompetensi agar mampu mengidentifikasi 
permasalahan yang paling menekan. Dan masalah yang paling menekan 
inilah yang harus diutamakan pemecahannya. 
(g) Fostering self-confidence 
Tujuan utama peningkatan kompetensi guru adalah membangun rasa 
percaya diri guru.  
(h) Deciding on a program action 
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Guru perlu ditingkatkankan kompetensinya untuk dapat menjalankan 
program-program sekolah. Program action tersebut perlu ditetapkan 
menurut skala prioritas, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tentunya 
program dengan skala prioritas tinggilah yang perlu didahulukan 
pelaksanaannya. 
(i) Recognition of strngths and resources 
Meningkatkan kompetensi guru berarti membuat guru tahu dan mengerti 
bahwa mereka memiliki kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan yang dapat dimobilisasi untuk memecahkan permasalahan 
dan memenuhi kebutuhan dalam pendidikan.  
(j) Helping people to continue to work on solving their problems 
Peningkatan kompetensi guru adalah suatu kegiatan yang 
berkesinambungan. Karena itu, guru perlu ditingkatkan kemampuannya  
agar mampu bekerja memecahkan masalahnya pendidikan secara 
kontinyu. 
(k) Increasing people!s ability for self-help 
Salah satu tujuan peningkatan kompetensi guru adalan tumbuhnya 
kemanpuan guru untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan 
dengan pendidikan dan mandiri. Guru yang mandiri adalah guru yang 
sudah mampu menolong diri sendiri. Untuk itu, perlu selalu ditingkatkan 
kemampuan guru untuk peduli terhadap pendidikan.  
7. Aktualisasi Pendidikan dan Peningkatan Kompetensi Guru 
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Membangun guru dari wacana berpikir yang statis tradisional menjadi 
dinamis rasional adalah aktivitas pendidikan. Bahkan keseluruhan proses 
kegiatan pembangunan guru desa/kota -rural and urban community 
development- itu memerlukan "community education". Bentuknya 
bervariasi, mulai pendidikan formal dan nonformal, penyuluhan 
pembangunan, komunikasi pembangunan, pendidikan kesejahteraan 
keluarga, demokrasi, pendidikan keterampilan, dan lain-lain. Pada umumnya 
segala kegiatan pemberdayaan guru dapat dikatagorikan sebagai suatu usaha 
pendidikan nonformal yang bertujuan untuk menciptakan perbaikan 
"kualitas hidup" guru.  
Kata kunci dari tujuan pendidikan adalah adanya perubahan perilaku 
- behavior -. Komponen-komponen perilaku ini selalu merujuk kepada apa 
yang telah diketahui atau dipahami oleh warga belajar/peserta didik 
(knowledge), apa yang dapat mereka lakukan (skills), apa yang mereka 
pikirkan (attitudes) dan secara nyata apa yang mereka kerjakan (action). 
Secara sederhana, perilaku terdiri dari 3 domain atau kawasan yaitu 
domain perilaku pengetahuan - knowing behavior -, domain perilaku sikap -
feeling behavior- dan domain perilaku keterampilan -doing behavior-. 
Apabila lebih disederhanakan maka, perilaku terdiri dari 2 unsur yaitu 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Kecerdasan Intelektual - 
KI - ( guru Barat yang rasional dan indivudualistis) cenderung mendengarkan 
"Kata Kepala" sedangkan Kecerdasan Emosional - KE -, termasuk budi 
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pekerti (guru Timur yang masih terikat pada tradisi) mendengarkan "Kata 
Hati".  
Bantuan technical assistance jelas mereka perlukan, akan tetapi 
bantuan tersebut harus mampu membangkitkan prakarsa guru untuk 
membangun bukan sebaliknya justru mematikan prakarsa. Dalam hubungan 
ini, kita dituntut menghargai hak-hak guru yaitu Right of Sef-Determination 
dan Right for Equal Opportunity. Hak untuk menentukan sendiri untuk 
memilih apa yang terbaik bagi guru, serta hak untuk memperoleh 
kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai dengan potensi-potensi 
yang mereka miliki. 
Karenanya pola peningkatan kompetensi guru apapun yang kita pilih, 
maka pola tersebut harus bebas dari perlakuan-perlakuan diskriminasi, 
prejudice, dan subjektif terhadap guru. Pendapat ini sesuai dengan core idea 
dari peningkatan kompetensi guru yang berbunyi: "Accept the community as 
they are" and " Begin the community development work, where the 
community is" (Burton E. Swanson 1988). Terimalah perlakukan guru 
sebagaimana mereka adanya tanpa membandingkan dengan guru lain, dan 
mulailah kegiatan pembangunan guru dimana guru berada. Artinya rencana 
pembanguan harus sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan, dan 
kebutuhan mana yang menjadi prioritas dipenuhi sesuai dengan situasi dan 
kondisi setempat. 
8.  Pola Peningkatan kompetensi Guru 
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Pelaksanaan Otonomi yang dimulai 1 Januari 2001 di seluruh Indonesia 
merupakan akselerasi reformasi di bidang sistem pemerintahan. Melalui 
otonomi daerah, pemerintah pusat memberikan wewenang dan tanggung 
jawab kepada Daerah Tk.II Kabupaten dan Kabupaten. Sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang dimiliki, daerah dapat melaksanakan peningkatan 
kompetensi guru lebih optimal, terutama untuk merangsang partisipasi aktif 
guru untuk membangun. 
Masalah-masalah pembangunan yang sudah dapat dilaksanakan oleh 
guru perlu diserahkan kepada guru.  Dengan demikian, hakekat yang 
terkandung dalam pelaksanaan otonomi daerah, adalah menciptakan guru 
yang mandiri, partisipatif, dan mampu melaksanakan pembangunan untuk 
kesejahteraan rakyat. 
Di sinilah peranan pendidikan di dalam menciptakan SDM yang 
berkualitas. Tanpa SDM yang berkualitas, pembangunan dalam konteks 
otonomi daerah tidak akan berjalan dengan baik. 
SDM yang berkualitas cenderung memiliki perilaku yang baik yaitu di 
dalam penguasaan ilmu dan teknologi, sikap, moral, budi pekerti, dan 
keterampilan yang handal untuk melaksanakan pembangunan. Tentu saja 
masalah SDM ini belum dapat tersedia pada permulaan pelaksanaan otonomi 
daerah. Tetapi yang amat penting adalah adanya pengakuan akan pentingnya 
peranan SDM yang berkualitas serta menempatkan menjadi prioritas utama 
di dalam perencanaan pembangunan baik pada level nasional maupun 
regional. Kita sudah mengetahui bahwa pendidikan bertujuan mengubah 
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perilaku manusia dan pembangunan otonomi daerah merupakan rangkaian 
kegiatan perubahan berencana untuk mencapai suatu tujuan, yaitu guru yang 
berswadaya.  
Era globalisasi mengharuskan kita untuk efisien, memiliki daya saing 
yang tinggi, dan profesional. Batas wilayah menjadi semakin semu. 
Pertimbangan perbandingan (comparative advantage) dikombinasikan 
dengan pertimbangan keuntungan (compatitive advantage) Kegiatan yang 
lebih menguntungkan, lebih banyak memberikan manfaat yang akan menjadi 
pilihan. Sedangkan upaya untuk menanggulangi adalah mempersiapkan guru 
agar lebih berdaya, mau bekerja keras, menguasai ilmu dan teknologi, dan 
sadar akan hak dan kewajibannya sebagai pelaksana pembangunan. Bagi 
guru yang telah berdaya dan parsitipatif, peran Pemerintah Daerah sebagai 
pengawal, pendamping, dan fasilitator. Pada guru yang belum mampu 
memahami hakikat pembangunan, maka campur tangan yang bijaksana perlu 
dilakukan. Inilah yang disebut dengan pemberdayaan guru dalam kaitannya 
dengan pelaksanaan otonomi daerah. 
Pemberdayaan guru akan lebih efektif mencapai tujuan, jika dilakukan 
secara transparan dan bertanggung jawab sehingga antara guru , kepala 
madrasah dan aparat pemerintah tumbuh semangat untuk bekerja sama. 
Melalui pendidikan, guru dibekali pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diperlukan, sehingga guru menjadi tahu, mengerti, dapat 
melakukan dan mau melakukan sesuatu untuk peningkatan kualitas hidup. 
Perubahan perilaku ini apabila dipadukan dengan sumber daya alam yang 
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tersedia, akan melahirkan perilaku baru yang disebut partisipasi. Partisipasi 
ini akan merangsang guru lebih aktif dan kreatif malaksanakan 
pembangunan yang terarah dan berencana terutama dalam meningkatkan 
pendapatan -income generating- serta membuka lapangan kerja baru -
employment generating- untuk perbaikan kualitas hidup guru. Syarat-syarat 
apa saja yang harus diperhatikan agar guru mau berpartisipasi aktif dalam 
pelaksanaan program pembangunan guru desa itu.  
"People will not participate in community development program unless 
they are getting what they want. Accordingly, the first duty of those 
responsble for community development programs to identify the felt 
needs of the people. They should also assist the people in making better 
judgments for themselves on what their needs are and how to satisfy 
them. Finally they should be able to identify needs not yet perceived and 
make the people concious of them and aware of the importance of 
satisfying them." (United Nations, 1978). 
 
Guru tidak akan mau berpartisipasi di dalam program pengembangan 
guru itu sendiri, kecuali mereka dapat memperoleh apa yang mereka 
inginkan. Karena itu, tugas utama dari mereka yang bertanggung jawab di 
dalam program pendidikan guru ialah mengidentifikasi kebutuhan yang 
dirasakan guru. Guru juga perlu dibantu untuk mengadakan penilaian yang 
terbaik bagi mereka, tentang apa yang menjadi kebutuhan mereka termasuk 
bagaimana menjadikan mereka memperoleh kepuasan. Yang paling penting 
adalah bagaimana mereka mampu mengidentifikasi kebutuhan yang belum 
mereka rasakan dan memiliki rasa sadar akan pentingnya rasa kepuasan bagi 
mereka. 
Ross, (1987) mengemukakan tiga pola pendekatan pemberdayaan 
dalam rangka peningkatan partisipasi guru di dalam pembangunan, yaitu: 
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 (1) The "single function" approach in which programmes or 
techniques are implanted by external agents -"a new school, a medical 
program, or a housing project, which the external agent (or the 
organization he presents) thinks will benefit the community.(2) The 
"multiple" approach in which there is recognition of the wholeness of 
community life and a team of experts seeks to provide a variety of 
services and to solve some of the problems which may arise as 
alterations are made in the community.(3) The "inner resources 
approach". "Here stress is laid on the need to encourage communities 
of people to identify their own wants and needs and to work co-
operatively with governmental and other agencies at satifying them.  
Umumnya pola pendekatan ini kurang mendapat respon dari guru, 
karena program itu sangat asing bagi mereka sehingga sebagai inovasi yang 
baik sulit diadopsi. Pola ini menjadikan guru tergantung kepada mereka, 
sehingga prakarsa guru tidak berkembang.  
Demikian juga dengan pola pendekatan The multiple approach, 
dimana sebuah tim ahli dari luar melaksanakan berbagai pelayanan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi guru. Pola ini, juga tidak mampu 
meningkatkan kompetensi guru secara optimum, karena segala sesuatu 
tergantung pada tim ahli yang datang dari luar. 
Pola pendekatan yang paling efektif untuk meningkatkan kompetensi 
guru ialah The inner reources approach. Pola ini menekankan pentingnya 
merangsang guru untuk mampu mengidentifikasi keinginan-keinginan dan 
kebutuhan- kebutuhannya dan bekerja secara kooperatif dengan pemerintah 
dan badan-badan lain untuk mencapai kepuasan bagi mereka. Pola ini 
mendidik guru menjadi concern akan pemenuhan dan pemecahan masalah 
yang dihadapi dengan menggunakan potensi yang mereka miliki. 
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B. Penelitian  Terdahulu 
Berikut ini penelitian-penelitian yang relevan yang terkait dengan 
manajemen kepala madrsasah  dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Penelitian Slamet (1997), Kepala madrasah tangguh adalah kepala 
madrasah yang memiliki: (1) visi, misi, strategi; (2) kemampuan 
mengkoordinasikan dan menyerasikan sumberdaya dengan tujuan; (3) 
kemampuan mengambil keputusan secara terampil; (4) toleransi terhadap 
perbedaan pada setiap orang, tetapi tidak toleran terhadap orang-orang yang 
meremehkan kualitas, prestasi, standar, dan nilai-nilai; (5) memobilisasi 
sumberdaya; (6) memerangi musuh-musuh kepala madrasah; (7) 
menggunakan sistem sebagai cara berpikir, mengelola, dan menganalisis 
madrasah; (8) menggunakan input manajemen; (9) menjalankan perannya 
sebagai manajer, pemimpin, pendidik, wirausahawan, regulator, penyelia, 
pencipta iklim kerja, administrator, pembaharu, dan pembangkit motivasi; 
(10) melaksanakan dimensi-dimensi tugas, proses, lingkungan, dan 
keterampilan personal; (11) menjalankan gejala empat serangkai yaitu 
merumuskan sasaran, memilih fungs-fungsi yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran, melakukan analisis SWOT, dan mengupayakan langkah-
langkah untuk meniadakan persoalan; (12) menggalang teamwork yang 
cerdas dan kompak; (13) mendorong kegiatan-kegiatan kreatif; (14) 
menciptakan madrasah belajar; (15) menerapkan manajemen berbasis 
madrasah; (16) memusatkan perhatian pada pengelolaan proses belajar 
mengajar; dan (17) memberdayakan madrasah. 
2. Penelitian Mukhtaruddin (2009) berjudul “Kebijakan Kepala Madrasah 
Terhadap Pengembangan Profesionalitas Guru Di MAN Cot Gue Aceh 
Besar” 
Menarik simpulan bahwa dari hasil pengolahan data, dapat disimpulkan 
bahwa : pengembangan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN)  Cot Gue Aceh Besar belum maksimal. Kondisi yang demikian 
disebabkan oleh beberapa problem yang muncul dari berbagai factor, seperti 
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sumber daya manusia (guru) di madrasah, kesejahteraan guru dan 
manajemen kepemimpinan. 
Relevansi penelitian antara Mukhtaruddin dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah berkaitan tentang kebijakan kepala madrasah. Perbedaannya 
adalah penelitian Mukhtaruddin berhubungan dengan pengembangan 
profesionalitas guru sedangkan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti 
berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru pada kepribadian dan sosial 
dan ini bersifat melengkapi dari penelitian sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.   Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini, penulis memilih penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan dokumen yang memiliki arti lebih sekedar angka ataupun 
frekuensi, dalam bantuk kata dan kalimat. Pelaksanaan dari penelitian deskriptif 
dalam penyusunan Tesis tidak terbatas hanya pada pengumpulan data, tetapi 
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juga dilaksanakan proses penganalisaan data tersebut dan diakhiri dengan 
penarikan kesimpulan. 
Strategi penelitian deskriptif kualitatif dengan strategi tunggal 
terpancang dengan alasan hanya ada satu masalah yang akan diteliti yaitu 
pelaksanaan Manajemen oleh kepala madrasah meliputi kegiatan-kegiatan : 
perencanaan (planning), pengarahan atau pelaksanaan (directing), dan 
pengawasan (controlling) dalam peningkatan kompetensi kepribadian dan 
sosial Guru di MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten . 
B.  Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pengambilan data di dalam penelitian ini akan dilaksanakan MI 
Terpadu Al Husna Bayat, Klaten . Alasan dipilihnya lokasi ini antara lain 
(1) madrasah tersebut merupakan madrasah yayasan Al Husna yang 
memiliki otoritas pengembangan madrasah lebih kuat daripada madrasah 
negeri (pemerintah); (2) pelaksanaan Manajemen oleh madrasah di 
madrasah ini relatif baik; (3) ketergantungan madrasah terhadap pemerintah 
relatif sedikit jika dibandingkan dengan madrasah negeri; (4) untuk 
memperoleh kepercayaan masyarakat, madrasah ini menerapkan jemput 
bola untuk memperoleh siswa, sehingga peran aktif guru dan karyawan 
sangat penting 
2.  Waktu Penelitian 
Setelah lokasi penelitian ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah 
menentukan waktu penelitian. Penelitian ini dimulai sejak selesainya proses 
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perijinan dan direncanakan lamanya penelitian  dua bulan dengan tidak 
menutup kemungkinan perpanjangan waktu penelitian. Penelitian 
direncanakan selama 6 bulan, yaitu bulan Juli sampai dengan Desember  
2017. 
C.  Subjek dan Informan Penelitian 
Koentjaraningrat (dalam mantja, 1997: 89), ada kecenderungan dua 
macam sasaran wawancara yang pada dasarnya berbeda menurut sifatnya. Yang 
pertama adalah wawancara yang dimaksud untuk memperoleh informasi, 
sedangkan kedua merupakan wawancara untuk memperoleh keterangan 
mengenai diri pribadi, pendirian dan sikap untuk kepentingan komparatif. 
Individu pada sasaran pertama disebut informan, sedangkan individu kedua 
disebut responden.  
Dalam penelitian ini yang ditunjuk sebagai informan yang memberikan 
keterangan dan data-data yang diperlukan  antara lain : kepala madrasah, 1 
orang WKS kurikulum; dan 1 orang guru, dan 1 orang TU, sehingga jumlah 
informan dalam penelitian ini adalah 3 orang. Kepala madrasah selanjutnya 
ditunjuk sebagai informan kunci. Teknik penunjukan informan dari guru dipilih 
secara acak. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi tak berperan. 
Dengan alasan, karena didasarkan pada pengalaman langsung (pengamatan) 
sehingga memungkinkan  dapat menutup kelemahan pada teknik 
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wawancara, demikian pula sebaliknya keduanya saling mengisi. Dalam hal 
ini peneliti mengamati pelaksanaan manajemen berbasis madrasah dalam 
peningkatan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.  
2. Wawancara  
Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik wawancara dengan 
mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan masalah yang dikaji kepada para informan. Dalam hal ini 
mengadakan tanya jawab langsung kepada guru MI Terpadu Al Husna 
Bayat, Klaten . Dan dalam laporan ini penulis berusaha menyajikan data  
berupa hasil wawancara kepada guru MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten. 
Dalam penelitian ini yang ditunjuk sebagai informan yang 
memberikan keterangan dan data-data yang diperlukan  antara lain dari 
kepala madrasah, guru, dan Kurikulum di MI Terpadu Al Husna Bayat, 
Klaten .  
 
3.  Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data yang penting dalam penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah data yang 
diperoleh dari catatan dan monografi yang terdapat pada institusi yang ada 
hubungannya dengan penelitian, seperti buku jurnal, sertifikat, dokumen kerja 
sama dengan lembaga lainnya. 
Analisis dokumen yang digunakan penulis adalah sebagai berikut : 
Peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
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tersebut, kemudian peneliti membuang hal-hal yang tidak penting dari 
dokumen-dokumen tersebut, dan mengatur data sedemikian rupa, kemudian 
menyajikan data tersebut dalam satu rangkaian kalimat yang disusun secara 
logis dan sistematis dan kemudian dilakukan pengambilan kesimpulan akhir, 
berupa data dokument tentang arsip yang berkaitan dengan peningkatan 
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru di MI Terpadu Al Husna 
Bayat, Klaten . 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat (valid), penulis memanfaatkan 
informan review (kunci) data yang sudah terkumpul dikonsultasikan dengan 
informan kunci. Dalam hal ini penulis memilih Kepala Madrasah sebagai 
informan kunci. 
Dalam penelitian kualitatif ini terdapat beberapa cara yang bisa dipilih 
untuk mengembangkan validitas (kesahihan) data penelitian. Dalam penelitian 
ini penulis memilih teknik triangulasi. 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan terhadap keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data itu. Dalam 
penelitian ini penulis memilih menggunakan data triangulasi, yaitu 
mengumpulkan data sejenis dengan menggunakan  berbagai sumber data yang 
berbeda yang tersedia dengan demikian kebenaran data yang satu diuji oleh 
data yang lain. Triangguli data penulis memilih kepala madrasah. 
F.  Teknik Analisis Data 
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Analisis data di dalam suatu penelitian merupakan hal yang penting agar 
data-data yang sudah terkumpul dengan cara yang dapat dipertanggung 
jawabkan dapat menghasilkan jawaban dari permasalahan. 
Dalam penelitian ini mengingat data yang terkumpul bersifat kualitatif 
didapat dari hasil pengamatan dan wawancara, berupa kata – kata ataupun 
informan, maka analisa data yang penulis gunakan adalah analisa kualitatif 
dengan model interaktif  (Interaktif Model of Analysis). 
Untuk lebih memperjelas komponen – komponen tersebut di atas secara 
sederhana gambar posisinya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederha-
naan dan abstraksi yang ada dalam field note (data mentah).  
2. Sajian Data 
Sajian data merupakan rangkaian organisasi informasi yang memberi 
kemungkinan kesimpulan dapat dilakukan. Sajian ini merupakan rangkaian 
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan 
bisa dipahami berbagai hal yang terjadi. Sajian data dapat berupa skema 
atau gambar. Adapun sajian data yang penulis sajikan berupa perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan atau pelaksanaan 
(directing), pengkoordinasian (coordinating), dan pengawasan 
(controlling) kepala madrasah dalam pemberdayaan Guru di MI Terpadu Al 
Husna Bayat, Klaten . 
3. Penarikan Kesimpulan 
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Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi  yang berupa 
pengulangan dengan melihat kembali field note (data mentah) agar 
kesimpulan yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggung jawabkan. 
Ketiga komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam 
proses analisis data yang satu sama lain tidak bisa dipisahkan, dimana 
komponen yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lainnya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa 
mengambil salah satu komponen.  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Data 
1. Gambaran Umum  MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten 
a. Sejarah berdiri 
MIT Al Husna adalah lembaga pendidikan swasta Islam yang 
secara struktural organisasi berada dibawah naungan Yayasan Al 
Husna, yang sampai tahun ini 2017/2018 sudah terbentuk 3 lembaga 
pendidikan formal, yaitu PAUD Al Husna, Raudhotul Athfal Al Husna 
dan MIT Al Husna.  
Berdirinya Yayasan Al Husna dipelopori oleh Bapak Mustaqim, 
sebagai Ketua Yayasan, Bapak Wahyudi sebagai sekretaris Yayasan 
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dan Bapak Budi Raharjo sebagai Bendahara Yayasan. MIT Al Husna 
yang berdiri pada tahun 2005. 
Pada tanggal 29 Oktober 2006  MIT Al Husna telah resmi 
mendapatkan ijin operasional dari Departmen agama dan begitu juga 
Madrasah lainnya di bawah Yayasan Al Husna. (Hasil wawancara 
dengan Bp. Handika. Kepsek MITQ Al Husna, 12 Juli 2017, 10.00 wib  
) 
MIT Al Husna terletak di Dukuh Dowo, Desa Banyuripan, 
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Adapun letak geografisnya 
sebagai berikut: 
 
Sebelah Utara : Desa Gunung Gajah 
Sebelah Selatan : Desa Jerukan 
Sebelah Barat : Desa Paseban 
Sebelah Timur : Desa  Tegalrejo 
b. Visi, Misi dan Tujuan Penyelenggaraan Lembaga MIT Al Husna , 
Klaten. 
Visi pendidikan MIT Al Husna Klaten adalah untuk mewujudkan  
generasi Qur’ani shaleh, cerdas, sehat dan terampil. 
Adapun misi yang diemban oleh lembaga pendidikan MIT Al 
Husna Klaten adalah sebagai berikut : 
1) Menyediakan lembaga pendidikan bagi masyarakat luas 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang profesional dan Islami 
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3) Membekali siswa dengan mental spiritual, emosional, intelektual 
dan ketrampilan 
c. Tujuan 
Sedangkan tujuan dari diselenggarakan lembaga pendidikan MIT  
Al Husna Klaten adalah terwujudnya siswa yang : 
1) Mempunyai aqidah yang lurus, ibadah yang benar dan beraklaq 
karimah 
2) Berwawasan luas, berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif 
3) Memiliki kemampuan berempati, peduli terhadap lingkungan dan 
mampu mengkomunikasikan gagasannya 
4) Memiliki dasar-dasar ketrampilan hidup 
5) Memiliki kebiasaan hidup sehat 
d. Struktur Organisasi. 
  Struktur organisasi Madrasah adalah struktur yang mendasari 
keputusan para Pembina atau Pendiri Madrasah untuk mengawali 
suatu proses perencanaan Madrasah yang strategis. Organisasi 
Madrasah juga dapat dikatakan sebagai  seperangkat hukum yang 
mengatur formasi dan administrasi atau tata laksana organisasi-
organisasi Madrasah di Indonesia. 
Dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan 
dengan sebaik-baiknya maka sangat diperlukan struktur organisasi 
yang ideal dan profesional. Sehingga akan mempermudah dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
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Organisasi secara umum dapat diartikan memberi struktur atau 
susunan yakni dalam penyusunan penempatan orang-orang dalam 
suatu kelompok kerja sama, dengan maksud menempatkan hubungan 
antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan 
tanggung jawab masing-masing. Dalam suatu susunan atau struktur 
organisasi dapat dilihat bidang, tugas dan fungsi masing-masing 
kesatuan serta hubungan vertikal horizontal antara kesatuan-kesatuan 
tersebut. 
MIT Al Husna sebagai sebuah lembaga pendidikan formal 
membuat struktur organisasi sebagai sebuah langkah untuk 
menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang profesional agar proses 
kegiatan belajar-mengajar yang diselenggarakannya mampu 
menjabarkan Visi dan Misi dari yayasan Al Husna. 
Adapun struktur organisasi MIT Al Husna adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Struktur Organisasi MIT Al Husna Bayat Klaten 
  
 
     
 
 
 
 
LPA Yayasan 
Manar 
Kepala Madrasah Komite Madrasah 
Ka. Bid.  
Kurikulum 
Ka. Bid  
Perpus 
AKAA 
Ka. Bid.  
Kesiswaan 
BK Wali Kelas 
Dewan Guru Kepala Tata Usaha 
Penjaga Kebersihan Keamanan Administrasi Perpustakaan 
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e. Sarana dan Prasarana (Dokumentasi MITQ Al Husna pada tanggal 12 
Juli 2017 )  
1) Keadaan tanah dan bangunan 
Tabel 2 
Keadaan tanah dan bangunan 
No  Tanah dan Bangunan Luas  
1 Tanah  1.250 m2 
2 Bangunan  505 m2 
3 Halaman  120 2 
 
2) Jumlah Ruang  
Tabel 3 
Jumlah Ruang 
No  Ruang  Ukuran  Jumlah Kondisi  
1 Kelas  6 m x 6 m 8 Baik  
2 Guru dan TU 6 m x 6 m 1 baik 
3 Kepala  2,5 m x 3 m 1 Baik  
4 Perpustakaan  1,5 m x 3m  1 Kurang Baik 
Keterangan :  
                 
= Garis Pengendali 
 ----------------  = Garis Koordinasi 
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5 Masjid  12 m x 9 m 1 Baik  
6 Kamar Mandi  1,5 m x 2 m 4 Baik  
     
 
3) Perlengkapan Meubelair  
Tabel 4 
Perlengkapan Meubelair 
No  Perlengkapan  Jumlah Kondisi  
1 Meja Tamu 1 Unit Baik  
2 Meja Guru dan Siswa 160  Baik  
3 Kursi Guru dan Murid 160 Baik  
4 Papan Tulis  8  Baik  
5 Almari  10  Baik  
6 Papan Data 10  Baik  
 
f. Keadaan Guru dan Karyawan 
Demi terwujudnya pelaksanaan pembelajaran yang ideal maka 
sangat perlu adanya guru yang bertugas sebagai pelaksana pembelajaran 
dan juga karyawan yang selalu membantu dalam proses administrasi 
Madrasah. secara keseluruhan jumlah guru yang ada di MIT Al Husna 
Klaten berjumlah 17 orang dan 12 diantaranya adalah GTY yaitu Guru 
Tetap Yayasan sedangkan 5 guru adalah GTT yaitu guru tidak tetap yang 
merupakan guru yang baru masuk di MIT Al Husna ataupun guru yang 
belum memenuhi kualifikasi yayasan untuk menjadi GTYdan dibantu 
dengan 1 karyawan. Mayoritas guru MIT Al Husna pernah mengeyam 
pendidikan Pesantren sehingga memiliki modal hafalan rata-rata adalah 
minimal tiga juz. 
Adapun daftar guru dan karyawan MIT Al Husna Klaten adalah 
sebagai berikut :  Tabel 5 
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Keadaan Guru MIT Al Husna Klaten ( Dokumentasi MITQ Al Husna pada 
tanggal 12 Juli 2017 ) 
 
No. Nama Jabatan 
Pendidika
n 
Terakhir 
Status 
Lama Mengajar 
TH BLN 
1 Handika, S.T  
Kepala 
Madrasah 
S1 GTY 6 6 
2. Sukadi, S.Pd.I Kurikulum S1 GTY 5 6 
3. Siti M., S.Pd.I Humas S1 GTY 2 6 
4. Heni M. S.Pd Kesehatan  S1 GTY 6 6 
5. Hari Wijanarko,  TU D2 GTY 2 6 
6. Wahyudi, S.Pd Wali Kelas VI S1 GTY 6 6 
7. Sulastri, S.Sos Wali Kelas V D3 GTY 4 5 
8. Hastuti,S.Pd.I Wali Kelas IV S1 GTT 2 5 
9. Much Arifin Wali Kelas III D2 GTT 1 6 
 
Lanjutan Tabel 5 
10. Irvan Anas Wali Kelas II D2 GTY 2 6 
11. Isnaningsih,  Wali Kelas I S1 GTT 0 6 
12. Legiman Guru Mapel D2 GTY 2 5 
13 
Insani 
Mustikasari 
Guru Mapel D2 GTT 2 5 
14  Hardaya Guru Mapel D2 GTY 2 6 
15 Murjito Guru Mapel D2 GTY 6 6 
16 Laila M. Guru Mapel D2 GTT 0 6 
17 Eko, S.Pd.I  Guru Mapel D2 GTY 1 5 
18 Sumari Karyawan  SMK KTT 1 5 
 
Keterangan : GTY   : Guru Tetap Yayasan 
 
Tabel 6 
Keadaan Karyawan MIT Al Husna Klaten ( Dokumentasi MITQ Al Husna pada 
tanggal 12 Juli 2017 ) 
No Nama Jabatan 
Pendidikan 
Terakhir 
Status 
Lama Bekerja 
TH BLN 
1. Sumari Kebersihan  SMK KTY 2 6 
2 Murjito  
Penjaga 
Madrasah 
SMK KTT 0 6 
 
Keterangan : KTY   : Karyawan Tetap Yayasan 
 
g. Keadaan  Siswa 3 Tahun Terakhir 
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Siswa MIT Al Husna pada tahun pelajaran 2017/2018 dari Kelas I 
dan Kelas VI sampai kelas 6 berjumlah 180 siswa yang terdiri dari 6 
rombel, adapun siswa tiga terakhir lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 7 
Keadaan  Siswa MIT Al Husna Klaten ( Dokumentasi MITQ Al Husna 
pada tanggal 12 Juli 2017 ) 
No  Tahun Pelajaran Laki-laki  Perempuan Jumlah  
1 2015/2016 56 88 142 
2 2016/2017 70 90 160 
3 2017/2018 86 94 180 
 
h. Kurikulum MIT Al Husna Klaten. 
Kurikulum pendidikan MIT Al Husna merupakan perpaduan antara 
kurikulum Depag dan kurikulum Islami yang merupakan ciri khusus dari 
Yayasan Al Husna yang mengedepankan Tahfidzul Qur’an sebagai mata 
pelajaran unggulan 
Adapun materi kurikulum pembelajarn MIT Al Husna Klaten 
meliputi materi umum, materi khusus dan materi penunjang kegiatan 
belajar, ditambah dengan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan diluar KBM 
dan juga pengembangan diri yang wajib dilakukan oleh semua siswa. 
1) Materi pelajaran umum 
a) Ilmu Pengetahuan Sosial 
b) Ilmu Pengetahuan Alam 
c) Bahasa Indonesia 
d) Pendidikan Kewarganegaraan 
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e) Bahasa Inggris 
f) TIK 
g) Bahasa Jawa 
h) Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 
2) Mapel Agama 
a) Aqidah Akhlaq 
b) Sejarah Kebudayaan Islam 
c) Al-Qur’an Hadist 
d) Fiqih  
e) Bahasa Arab 
3) Materi pelajaran khusus 
a) Tahfidzul Qur’an Juz 29 dan 30   
b) Membaca Al-Qur’an dan membaca latin 
c)   Shalat dhuha dan shalat dhuhur ashar berjamaah 
d)   Hafalan hadist Arba’in An Nawawiyah dan 100 hadist pilihan 
4) Materi penunjang kegiatan belajar 
a) Tadarus Al-Qur’an 
b) Shalat berjama’ah 
c) Shalat dhuha 
d) Baca Tulis Al-Qur’an ( BTA ) 
5) Kegiatan ekstrakurikuler 
a) Beladiri Karate  
b) Kepanduan Islam 
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c) Olahraga (sepakbola) 
d) Bahasa (Inggris, Arab) 
e) Muhadharah ( Latihan pidato ) 
6) Kegiatan di luar KBM 
a) Renang 
b) Kunjungan belajar 
c) Outbound 
d) Olimpiade 
e)    Pesantren ramadhan 
7) Pengembangan diri siswa. 
a) Memberi salam 
b) Rapi dan bersih 
c) Berjabat tangan 
8) Target Belajar MIT Al Husna Bayat 
Adapun target yang akan dicapai dalam lembaga pendidikan 
MIT Al Husna Klaten adalah sebagai berikut : 
a) Siswa hafal juz 29 dan 30. 
b) Siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan benar 
c) Siswa hafal hadits Arba’in An Nawawiyah dan 100 hadits pilihan 
(min 20 hadits) 
d) Siswa hafal do’a sehari-hari 
e) Siswa menguasai bahasa Arab dan Inggris 
f) Siswa mampu berkomunikasi dan menyatakan pendapat dengan baik 
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g) Siswa memiliki kesiapan mental spiritual, emosional, intelektual dan 
ketrampilan guna melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
2. Manajemen Kepala Madrasah dalam meningkatkan 
Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru di 
MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten 
a. Perencanaan manajemen program pembinaan guru oleh 
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 
Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru Di MI Terpadu Al 
Husna Bayat, Klaten 
Penelitian ini diperoleh data tentang perencanaan manajemen 
program pembinaan guru oleh kepala madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru Di MI Terpadu Al 
Husna Bayat, Klaten, antara lain : (1) Hasil wawancara dengan Kepala 
Madrasah, WKS Kurikulum, para Guru; (2) Hasil observasi diperoleh 
data tentang manajemen program pembinaan guru oleh kepala madrasah 
dalam meningkatkan kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial 
Guru Di MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten dan (3) dokumentasi yang 
dikumpulkan berupa hasil manajemen program pembinaan guru oleh 
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi Kepribadian dan 
Kompetensi Sosial Guru Di MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten. 
Upaya meningkatkan potensi guru agar mampu meningkatkan 
kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh guru melalui kegiatan-
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kegiatan tertentu dapat dilakukan dengan pembinaan guru oleh kepala 
madrasah dalam meningkatkan kompetensi Kepribadian dan Kompetensi 
Sosial Guru di MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten. Untuk mencapai 
tujuan ini, faktor peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan formal 
dan nonformal perlu mendapat prioritas. Meingkatkan kompetensi guru 
dilakukan dengan  memanfaatkan guru agar mampu mendidik diri 
mereka sendiri atau membantu guru agar mampu membantu diri mereka 
sendiri.  
Tujuan yang akan dicapai melalui usaha peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial guru, adalah guru yang mandiri, 
berswadaya, mampu mengadopsi inovasi, dan memiliki pola pikir yang 
kosmopolitan dan peka terhadap kebutuhan pendidikan. Upaya 
peningkatan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru 
bertujuan untuk membuat guru menjadi mandiri, dalam arti memiliki 
potensi untuk mampu memecahkan masalah-masalah yang mereka 
hadapi, dan sanggup memenuhi kebutuhannya dengan tidak 
menggantungkan hidup mereka pada bantuan pihak luar, baik pemerintah 
maupun organisasi-organisasi non-pemerintah. Pada prinsipnya, tujuan 
peningkatan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru 
merupakan upaya untuk menjadikan guru sebagai seseorang yang 
professional dengan melakukan kegiatan.  
Perencanaan manajemen program pembinaan guru oleh kepala 
madrasah dalam meningkatkan kompetensi Kepribadian dan Kompetensi 
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Sosial Guru Di MI Terpadu Al Husna Bayat melalui pogram pembinaan 
pekanan, pembinaan bulanan, pembinaan triwulan, pembinaan semester 
dan pembinaan tahunan, dan program guru magang. Pembinaan pekanan 
dilakukan oleh kepala madrasah ataupun guru yang ditunjuk ketika rapat 
pekanan, program bulanan, triwulan dan semester dibimbing oleh tenaga 
dari luar. 
Perencanaan peningkatan kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial guru pekanan dibimbing langsung oleh kepala madrasah, 
bimbingan ini berkenaan dengan kejadian –kejadian keseharian yang 
terjadi di MI Terpadu Al Husna misalnya ketika ada pelayanan kepada 
wali peserta didik  ataupun terhadap peserta didik maka setelah 
dikomunikasikan secara pribadi kepada guru yang bersangkutan 
kemudian dijadikan masalah secara umum serta kepala madrasah 
memberikan solusi atau meminta pendapat guru lainnya. 
1) Pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan  
Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru , MIT Al Husna 
Bayat membuat perencanaan antara lain :  (1) Menyediakan dana / 
anggaran untuk peningkatan profesionalisme guru dalam kegiatan 
pekanan, bulanan maupun tahunan (2) Program Guru Magang,  
Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala madrasah 
Urusan Kurikulum diperoleh keterangan antara lain sebagai berikut  
MIT Al Husna Bayat memiliki karakteristik yang sangat 
berbeda dengan sekolah dasar lain yang ada di kabupaten 
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Klaten. Madrasah ini bernaung di bawah Yayasan Al Husna 
dan Kementrian Agama Kabupaten Klaten. Pembinaan dalam 
rangka meningkatkan kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial guru merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
kepala madrasah.  
Kegiatan pekanan ini dilaksanakan bersamaan rapat rutin 
mingguan yang dilaksanakan setiap hari sabtu, pendanaan 
kegiatan pekanan tidak memerlukan biaya kecuali hanya 
sekedar konsumsi makan siang, adapun untuk kegiatan 
triwulan dan tahunan kepala madrasah membuat kepanitiaan 
dan anggaran dana yang dimusyawarahkan dalam rapat 
pekanan (WKS Kurikulum: Wawancana, 12 Juli 2017) 
 
2) Program Guru Magang  
Mengingat MIT Al Husna Bayat merupakan madrasah swasta 
yang berorientasi pada pendidikan diniyah dan belum memiliki 
kemampuan manajemen yang mumpuni dibandingkan sekolah 
swasta lainnya diwilayah kecamatan Bayat, maka dipandang perlu 
sekolah melalukan kegiatan berupa studi banding ke sekolah lain di 
sekitar Solo raya. 
Dalam meningkatkan kemampuan dan profesionalisme guru, 
MIT Al Husna Bayat menyusun program, diantaranya adalah 
memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan 
magang. Kegiatan guru magang ini direncanakan di lakukan di SDIT 
Mutiara Insan yang merupakan sekolah unggulan dibawah yayasan 
Al Husna dan di pondok-pondok pesantren yang berorientasi pada 
pendidikan tahfidzul Qur’an. 
Perencanaan kegiatan guru magang  ditekankan pada prinsip 
fungsional, sehingga guru magang merupakan daya dukung bagi 
sekolah yang mengarah tercapainya tujuan pengajaran. Kegiatan ini 
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meliputi beberapa  komponen yaitu : (1) Komponen Pengelolaan 
kurikulum; (2) Komponen Pengelolaan Kesiswaan dan Bimbingan 
Konseling; (3) Komponen Pengelolaan  Sarana, Prasarana dan 
Kehumasan dan Komite; (4) Komponen Kegiatan Pembelajaran dan 
(5) Komponen Menegemen leader Ship. 
Kegiatan magang guru yang dilakukan oleh MIT Al Husna 
Bayat baik di SDIT Mutiara Insani maupun di pesantren-
pesantren. Tujuan dan Sasaran yang diharapkan dari program 
ini  antara lain : (1) mensosialisasikan konsep dasar 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah khususnya 
kepada masyarakat; (2) memperoleh masukan agar konsep 
manajemen ini dapat diimplentasikan di madrasah asal dengan 
mudah dan sesuai dengan kondisi madrasah asal yang 
memiliki keragaman kultural, sosio-ekonomi masyarakat dan 
kompleksitas geografisnya; (3) menambah wawasan 
pengetahuan khususnya elemen  madrsah dan individu yang 
peduli terhadap pendidikan, khususnya peningkatan mutu 
pendidikan; (4) memotivasi komponen  sekolah untuk terlibat 
dan berpikir mengenai peningkatan mutu pendidikan/pada 
sekolah asal; (5) memotivasi timbulnya pemikiran - pemikiran 
baru dalam mensukseskan pembangunan pendidikan di 
sekolah asal . 
Peserta kegitan magang guru MIT Al Husna Bayat ke SDIT 
Mutiara Insanai antara lain : (1) Handika, S.T (Kepala 
Madrasah); (2) Sukadi, S.Pd.I (Wks. Kurikulum); (3) 
Ariyanto, S.Pd (Wks. Humas); (4) Hartoyo (Wks. Tata Usaha) 
dan (5) Dewi, S.Pd (wali kelas VI) 
Materi  kegiatan magang guru yang dilakukan oleh MIT Al 
Husna Bayat di SDIT Mutiara Insani antara lain meliputi : (1) 
program sekolah; (2) menejemen Sekolah; (3) menejemen 
pengelolaan Kelas; (4) M3SK (Kepala MIT Al Husna: 
Wawancara, 12 Juli 2017) 
3) Pembuatan seragam guru 
 Seragam adalah seperangkat pakaian standar yang dikenakan 
guru, ketika beraktivitas atau pun berpartisipasi pada saat 
melaksanakan kegiatan yang diikutinya. Pakaian seragam pun 
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merupakan salah satu seperangkat simbol yang menjadi  identitas 
para pemakainya. 
Seragam menjadi suatu kebutuhan dasar bagi MIT Al Husna, 
bisa dibayangkan guru yang tidak mengenakan seragam, tentu saja  
wali murid akan sulit membedakan antara guru dan sekedar orang 
yang bertamu. Seragam bagi guru merupakan salah satu hal 
terpenting dikarenakan seragam tersebut merupakan salah satu 
kebutuhan para guru, sehingga madrasah perlu memfasilitasinya 
karena dapat memberikan efisiensi penghematan bagi setiap guru 
untuk mengeluarkan uang untuk membeli pakaian dalam pekerjaan.  
MIT Al Husna memfasilitasi gurunya dengan pakaian seragam 
tentunya juga untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru, 
karena seragam yang baik ketika dikenakan oleh guru akan 
menampilkan kesan berwibawa kepada guru tersebut. 
Di era modern seperti sekarang ini baju seragam kerja 
mengalami banyak perkembangan mulai dari bentuk, model, & 
variasi pada pemakainya dan bahan baku serta sistem pembuatannya 
seragam guru itu sendiri. Pakaian seragam kebanyakan dibuat 
dengan model yang berbeda untuk setiap harinya.  Pakaian seragam 
banyak disukai dengan model yang lebih sederhana tapi memberikan 
kesan berwibawa, model seragam yang mempunyai konsep, 
sehingga pas dan nyaman dipakainya, terbuat dari bahan yang 
berkualitas, sehingga awet dan tahan lama dipergunakannya. 
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Untuk memenuhi kebutuhan seragam para guru dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial maka 
kepala madrasah MIT Al Husna merencanakan minimal 
menyediakan satu seragam baru dalam setiap tahun pelajaran secara 
gratis kepada gurunya. Penyedian seragam baru ini dalam rangka 
membuat seragam dengan model baru ataupun sekedar untuk 
menggantikan seragam lama yang sudah lusuh. ( wawancara dengan 
kepala madrasah Bapak Handika, S.T, 12 Juli 2017 ) 
b. Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi Kepribadian dan 
Kompetensi Sosial 
Manajemen madrasah bertujuan untuk "meningkatkan" madrasah, 
terutama sumber daya manusianya (kepala madrasah, guru, karyawan, 
siswa, orang tua siswa, dan masyarakat sekitarnya), melalui pemberian 
kewenangan, fleksibilitas, dan sumber daya lain untuk memecahkan 
persoalan yang dihadapi oleh madrasah yang bersangkutan. 
Hal-hal yang dapat meningkatkan kompetensi warga madrsah 
adalah : pemberian tanggung jawab, pekerjaan yang bermakna, 
memecahkan masalah pekerjaan secara "teamwork", variasi tugas, hasil 
kerja yang terukur, kemampuan untuk mengukur kinerjanya sendiri, 
tantangan, kepercayaan, didengar, ada pujian, menghargai ide-ide, 
mengetahui bahwa dia adalah bagian penting dari sekolah, kontrol yang 
luwes, dukungan, komunikasi yang efektif, umpan balik bagus, sumber 
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daya yang dibutuhkan ada, dan warga sekolah diberlakukan sebagai 
manusia ciptaan-Nya yang memiliki martabat tertinggi. 
Selain tujuan di  atas, manajemen Madrasah  juga bertujuan untuk 
memandirikan atau memberdayakan madrasah melalui pemberian 
kewenangan, keluwesan, dan sumber daya untuk meningkatkan mutu 
madrasah. Secara rinci tujuan manajemen madrasah, seperti : (a) 
mensosialisasikan konsep dasar manajemen peningkatan mutu madrasah 
khususnya kepada masyarakat; (b) memperoleh masukan agar konsep 
manajemen ini dapat diimplentasikan dengan mudah dan sesuai dengan 
kondisi lingkungan Indonesia yang memiliki keragaman kultural, sosio-
ekonomi masyarakat dan kompleksitas geografisnya; (c) menambah 
wawasan pengetahuan masyarakat khususnya masyarakat sekolah dan 
individu yang peduli terhadap pendidikan, khususnya peningkatan mutu 
pendidikan; (d) memotivasi masyarakat sekolah untuk terlibat dan 
berpikir mengenai peningkatan mutu pendidikan/pada madrasah masing 
– masing; (e) menggalang kesadaran masyarakat sekolah untuk ikut serta 
secara aktif dan dinamis dalam mensukseskan peningkatan mutu 
pendidikan; (f) memotivasi timbulnya pemikiran - pemikiran baru dalam 
mensukseskan pembangunan pendidikan dari individu dan masyarakat 
madrasah yang berada di garis paling depan dalam proses pembangunan 
tersebut; (g) menggalang kesadaran bahwa peningkatan mutu pendidikan 
merupakan tanggung jawab semua komponen masyarakat, dengan fokus 
peningkatan mutu yang berkelanjutan (terus menerus) pada tataran 
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madrasah dan (h) mempertajam wawasan bahwa mutu pendidikan pada 
tiap madrasah harus dirumuskan dengan jelas dan dengan target mutu 
yang harus dicapai setiap tahun, 5 tahun,dst, sehingga tercapai misi 
madrasah kedepan. 
Upaya untuk mencapai tujuan manajemen di atas, terutama yang 
terkait dengan peningkatan kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial guru, maka MIT Al Husna melaksanakan beberapa kegiatan. 
1) Peningkatan kompetensi kepribadian dan sosial guru melalui kegiatan 
pekanan, bulanan dan tahunan. 
 Upaya MIT Al Husna Bayat untuk meningkatkan 
profesionalisme guru dilakukan dengan mengadakan kegiatan 
pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan oleh kepala madrasah. 
Untuk itu madrasah, dalam hal ini kepala madrasah memberi bekal 
kepada guru dengan pengarahan-pengarahan dan petunjuk-petunjuk 
dalam mengelola madrasah.  
Dalam hal ini, langkah pertama yang dilakukan oleh kepala 
madrasah adalah melaksanakan program pembinaan pekanan berupa 
rapat rutin setiap hari sabtu. Dalam rapat rutin tersebut kepala 
madrasah selama satu pekan mencatat kejadian-kejadian yang kurang 
pas yang dilakukan oleh peserta didik ataupun oleh para guru 
kemudiaan memberikan catatan pengarahan dan memberikan solusi. 
Kepala madrasah selain memberikan bimbingan dan arahan 
berkenaan kejadian-kejadian yang terjadi selama satu pekan, ia juga 
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memberikan kesempatan kepada guru untuk menyanggah ataupun 
memberikan solusi yang berbeda dari yang ia berikan sehingga guru 
merasa dihargai. 
Dalam kegiatan bulanan kepala madrasah dalam rangka 
meningkatkan kompetensi keppribadian dan kompetensi sosial 
mengadakan kegiatan berupa pembinaan guru dan karyawan dari 
ruhiyah dan ilmiyah. Dalam kegiatan peningkatan ilmiyah dalam 
mengelola madrasah kepala MIT Al Husna menghadirkan nara 
sumber dari ketua yayasan Al Husna. Dalam kegiatan ini acara dibuat 
seperti seminar dan pembicara juga memaparkan materi dalam bentuk 
power point dengan media LCD sehingga mudah dipahami. Acara ini 
disusun sangat menarik dan familiar sehingga peserta tidak merasa 
bosan. 
Acara rutin pembinaan bulanan dilaksanakan setiap bulan pada 
hari sabtu pekan terakhir. Materi yang disampaikan berkenaan 
pengelolaan madrasah secara profesional dan juga bagaimana 
menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat agar madrasah 
banyak peminatnya. 
Kepala MIT Al Husna mengadakan program peningkatan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dari segi ruhiyah yaitu 
dengan menghadirkan nara sumber dari ustad-ustad di wilayah solo 
raya, isi dari pembinaan ini adalah upaya peningkatan kemampuan 
asatidah dalam hal diniyah agar para astidah termotivasi menjadi 
  
76 
 
pribadi yang menarik dan memiliki kedekatan dengan Allah subhana 
wa ta’ala. Dampak dari pembinaan ini adalah tercipta asatidah yang 
dekat dengan Allah subhanahu wa ta’ala dan mampu berkomunikasi 
dengan baik kepada sesama guru, siswa dan juga kepada masyarakat. 
Dalam kegiatan tahunan yang berkenaan dengan peningkatan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial kepala madrasah 
menyelenggarakan pembinaan menjelang pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru dan sebelum masuk tahun ajaran baru. Pembinaan 
sebelum penerimaan peserta didik baru dimaksudkan agar setiap 
asatidah mampu berkomunikasi dengan wali calon peserta didik baru 
dalam menjelaskan program-program madrasah agar dapat 
meyakinkan mereka untuk mendaftar di MIT Al Husna. Adapun 
kegiatan pembinaan sebelum memasuki tahun ajaran baru bertujuan 
agar asatidah bisa memberikan sambutan dan pelayanan yang hangat 
ketika menyambut kedatangan santri baru maupun santri pada tahun 
ajaran baru.  
Kepala MIT Al Husna Bayat selalu memberi dorongan kepada 
guru-guru supaya mereka senantiasa berusaha untuk mengembangkan 
dirinya secara terus-menerus. Guru-guru harus bekerja sama 
memecahkan masalah kemasyarakatan dan masalah tugas yang 
mereka lakukan. 
2) Kegiatan Guru Magang 
  
77 
 
Upaya yang ditempuh oleh MIT Al Husna Bayat untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial selain 
pembinaan pekanan bulanan dan tahunan yaitu kegiatan magang. 
Kegiatan magang ini dilakukan guna memperoleh pengalaman dari 
sekolah lain yang memiliki prestasi baik.  
Secara garis besar, kegiatan guru magang dibagi menjadi dua 
bagian yaitu : (a) orientasi dan (b) observasi. Orientasi, yaitu suatu 
penjelasan secara lisan tentang situasi dan medan lapangan. Setelah 
guru magang menerima orientasi itu dari kepala madrasah tempat 
magang dan koordinator Lapangan yang bersangkutan, maka kegiatan 
selanjutnya adalah observasi secara kelompok. Observasi, adalah 
suatu kegiatan yang berupa pengamatan secara langsung. Pengamatan 
yang dimaksud tentang kondisi fisik sekolah, proses pembelajaran, 
dan menejemen sekolah. Sehingga guru magang benar-benar 
memahami seluk beluk kondisi lapangan yang akan dihadapinya. 
a) Peserta Kegitan Magang 
Sebagaimana di singgung di atas, bahwa magang guru MIT 
Al Husna Bayat ke SDIT Mutiara Insan antara lain : (1) Handika, 
S.T (Kepala Madrasah); (2) Sukadi, S.Pd.I (Wks. Kurikulum); (3) 
Ariyanto, S.Pd (Wks. Humas); (4) Hartoyo (Wks. Tata Usaha) dan 
(5) Dewi, S.Pd (wali kelas VI) 
b)  Materi Kagiatan Magang 
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Materi  kegiatan magang guru yang dilakukan oleh MIT Al 
Husna Bayat di SDIT Mutiara Insani Delanggu antara lain meliputi 
: (1) program sekolah; (2) menejemen Sekolah; (3) menejemen 
pengelolaan Kelas; (4) M3SK 
1) Program Kerja Sekolah 
Dari kegiatan magang guru di SDIT Mutiara Insan, 
diperoleh pengalaman bahwa pada tahun pelajaran 2017/2018 
yang menjadi program unggulan adalah M3SK yaitu kebersihan 
sekolah dan pencitraan baik yang terus menerus. 
Gambaran sederhana pelaksanaan M3SK adalah sekolah 
senantiasa melaksanakan SWOT dalam melaksanankan sebuah 
program. 
Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Menurut PP 
20/2003 : (1) demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunujung tinggi hak azasi manusia; (2) 
memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran; (3) membudayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaran dan 
pengendalian mutu layanan pendidikan.  
Selain itu, pengalaman yang diperileh guru semala 
mengikuti kegiatan magang adalah diperolehnya gambaran 
tentang prioritas program meningkatakan mutu baik siswa 
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maupun profesionalisme guru, antara lain : (1) adaptasi 
kurikulum yang setaraf kurikulum ; (2) pengembangan materi 
dan metode yang bervariasi; (3) pendampingan /outsourcing; (4) 
sistem remedial yang terkontrol; (5) peningkatan kemampuan 
guru berbahasa Inggris; (6) kegiatan ekstra yang mendukung 
bahasa Inggris; (7) peningkatan kemampuan memecahkan soal 
secara mandiri; (8) peningkatan kemampuan guru mengajar 
dengan berbagai media ; dan (9) kegiatan ekstra yang 
mendukung siswa berkarya. 
Dalam merealisasikan pengalaman sebagaimana 
diperoleh dari SDIT Mutiara Insan di atas, MIT Al Husna Bayat 
mengembangkan pengalaman tersebut dalam bentuk :  (1) 
penerbitan buletin/majalah sekolah berbahasa berbahasa 
Indonesia; (2) PBM yang bervariasi dengan memanfaatkan 
perpustakaan; (3) penyusunan adaptasi kurikulum; (4) 
penerapan PBM dengann memanfaatkan berbagai sumber dan 
media; (5) pendampingan guru (Bahasa dan Content); (6) 
mengefektifkan pembelajaran remedial dan program remidi; (7) 
penggunaan alat evaluasi yang bervariasi; (8) tambahan jam 
pelajaran; (9) pelatihan ICT; (10) pelatihan metodologi; (11) 
extrakurikuler. 
2)  Menejemen Sekolah 
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Salah satu karakteristik MIT Al Husna Bayat  adalah 
kedisiplinan dan kekompakan yang untuk menghantarkan 
sekolah menuju bermutu di Kabupaten Klaten dalam 
melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP).  
Dengan kekompakan dalam mengelola sekolah mulai 
dari Leader hingga bawahan dan disertai kedisiplinan serta 
komitment pada visi dan misi, serta adanya dukungan kerja 
sama dalam menyelesaikan  suatu tugas  ataupun pekerjaan 
hingga tujuan teraih pelan namun pasti dan setiap tahun 
merangkak naik.  
Dengan menciptakan kondisi lingkungan antara guru, 
karyawan dan siswa yang kekeluargaan mampu menciptakan 
kondisi belajar yang efektif adn efisien, mengacu pada 
pembelajaran siswa aktif dan pola konstruktivisme.  
MIT Al Husna Bayat  dapat dikatakan memiliki kondisi 
belajar yang efektif dan efisien, hal ini dapat ditilik dari hasil  
yang dicapai  atau diperoleh seimbang  dengan usaha  belajar 
yang dilakukan. Sebab dalam belajar efektif dan efisien  terdapat 
unsur rencana, ketepatan guna serta kemanjuran pendekatan  
dan metode belajar yang digunakan.  
3)  Menejemen pengelolaan Kelas 
Pengalaman guru selama magang di SDIT Mutiara Insani  
tempat magang  kelas sebagai komunitas sekolah terkecil dapat 
  
81 
 
mempengaruhi suasana kelasnya dalam berinteraksi dan kegiatan 
pembelajaran yang pada gilirannya dapat berpengaruh terhadap 
suasana dan prestasi belajarnya. 
Suasana kelas yang kondusif akan mampu mengantarkan 
pada prestasi akademik dan non-akademik siswa, maupun 
kelasnya secara keseluruhan. Kelas yang kondusif di antaranya 
memiliki ciri-ciri; tenang, dinamis, tertib, suasana saling 
menghargai, saling mendorong, kreativitas tinggi, persaudaraan 
yang kuat, saling berinteraksi dengan baik, dan bersaing sehat 
untuk kemajuan. 
Membangun kondisi kelas yang kondusif MIT Al Husna 
Bayat,  kelas mengkondisikan dengan baik kelasnya. Oleh karena 
itu, terciptanya kondisi kelas yang mantap dan kondusif bagi 
pembelajaran yang efektif merupakan langkah awal bagi 
peningkatan prestasi belajar. 
Pada Prinsipnya MIT Al Husna Bayat  memiliki 3 fungsi 
atau dimensi, yaitu sebagai keluarga, komunitas ,dan team work. 
Sebagai sebuah keluarga, kelas merupakan orang-orang yang satu 
dengan lainnya sebagai saudara di bawah asuhan guru wali 
kelasnya. Ciri yang ada pada sebuah keluarga yaitu rasa saling 
menyayangi, menghormati, menghargai, dan melindungi, bisa 
terbentuk maka suasana kelas akan sangat menyenangkan dan 
menjadi betah. 
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Kelas sebagai sebuah komunitas yaitu di dalamnya tempat 
berkumpul orang-orang (para siswa) yang relatif berinteraksi 
cukup lama (permanen) 1 tahun. Sebagai sebuah komunitas, ciri 
yang menonjol adalah adanya model interaksi yang sehat dan 
norma-norma yang disepakati bersama. Oleh karena itu, para 
siswa di kelas harus sadar akan adanya norma-norma sosial kelas, 
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Jika hal itu 
terbentuk maka kondisi kelas akan terkendali, saling toleransi, 
dan sinergi satu dengan yang lainnya. Ini akan berdampak pada 
perbaikan suasana dan prestasi belajar.  
Sebagai sebuah tim kerja (team work), kelas terdiri dari 
orang-orang yang masing-masing bergerak dan bekerja untuk 
menuju visi atau cita-cita . Yang dimaksud dengan visi pribadi 
adalah cita-cita masa depan, perolehan prestasi akademik, 
pengembangan diri, dll. Sementara visi kelas adalah kondisi kelas 
yang kondusif dan mantap, misal kelas yang tertib, indah, 
disiplin, kompak, saling menghargai, saling mendukung dll. 
Ciri yang menonjol pada kelas–kelas sebagai sebuah tim 
kerja adalah kesadaran akan perlunya ketegaran visi pribadi 
maupun visi kelasnya. Sebagai contoh, kalau sebuah kelas 
memiliki visi yang terumuskan dalam motto ”We are the best”, 
maka setiap individu yang berada di dalamnya akan 
mengidentifikasikan dirinya menjadi ”the best”. 
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Ketiga fungsi dimensi dari suatu kelas tersebut dapat secara 
bersamaan dibentuk dan dikondisikan sehingga menghasilkan 
keadaan kelas yang well educated dan well achievement. 
Selama ini peran dan fungsi kelas selalu diupayakan 
optimal,. Dengan mengangkat motivasi intristik sebagai energi 
belajar siswa yang sangat dahsyat dan akan tumbuh serta befungsi 
efektif. Kalau siswa belajar dengan dasar motivasi internal yang 
kuat maka prestasi akan dengan mudah diraih. 
Hal ini penting dikondisikan di kelas sebagai sebuah 
keluarga, komunitas, dan tim kerja adalah prinsip-prinsip belajar 
yang selama ini dicanangkan oleh UNESCO yaitu bagaimana 
agar para siswa mampu mengespresikan semangat, belajar untuk 
belajar (learning how to learn), belajar untuk menjadi diri sendiri 
(learning ho to be), belajar untuk melakukan (learing how to do), 
dan belajar untuk hidup bersama (learning how to life together). 
Prinsip-prinsip tersebut secara bertahap dan simultan 
dilaksanakan melalui pendekatan tertentu sehingga  kondisi kelas 
semakin efektif dan kondusif. Peningkatan mutu pendidikan atau 
pembelajaran berbasis kelas, berupaya untuk lebih 
memberdayakan (empowerment) siswa-siswa tidak hanya 
dipandang sebagai objek dalam pembelajaran tetapi sebagai 
subjek yang memiliki kesadaran, harapan, keinginan, visi masa 
depan.  
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Berikut ini merupakan hasil pengalaman dan pengamatan 
di lapangan berkenaan dengan langkah-langkah teknis 
pengkondisian kelas. 
Tahap pertama merupakan persiapan, yaitu guru wali kelas 
menyiapkan konsepnya, prosedur,dll. Tahap kedua, pelaksanaan 
dari mulai penawaran, pembuatan kesepakatan sesama teman di 
kelas, terhadap mata pelajaran, pada guru wali kelas, kesiapan 
diri, motto kelas, dan lain-lain. Tahap ketiga, monitoring 
program, pembinaan, dan evaluasi. Melalui tahap-tahap tersebut 
siswa diajak dalam setiap pengambilan keputusan di kelas. Jika 
siswa merasa terlibat maka akan tumbuh rasa memilikinya (sense 
of beloging), dengan demikian siswa dengan suka rela mentaati 
kesepakatan. 
Berdasarkan pengamatan di MIT Al Husna Bayat bahwa 
90% keberhasilan pembelajaran adalah disebabkan oleh adanya 
suasana psikologis yang menyenangkan. Suasana psikologis 
tersebut dapat diciptakan, dibentuk, dan dikondisikan. 
Berdasarkan penelitian para ahli bahwa otak kita dapat dengan 
optimal daya serapnya jika secara psikologis dalam keadaan 
senang sehingga klep yang ada di otak terbuka. Dalam kondisi 
tersebut otak dapat bekerja dengan sangat baik. 
c) Pembuatan seragam guru 
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Beberapa tahun belakangan ini perkembangan sekolah Islam 
begitu meningkat, terlihat dengan banyaknya dibangun sekolah-
sekolah Islam diberbagai kecamatan tumbuhnya sekolah-sekolah 
Islam menjadikan persaingan mencari peserta didik semakin ketat, 
yang semuanya menumbuhkan sifat kreativitas sekolah untuk 
menarik peserta didik. Pakaian seragam sudah menjadi kebutuhan 
utama bagi setiap guru, dapat dibayangkan sebuah sekolah gurunya 
tidak menggunakan pakaian seragam, tentunya tidak akan mudah 
untuk mengatur guru, apalagi kalau tidak ada perbedaan pakaian 
antara pengunjung sekolah dan pengelola sekolah. Pakaian seragam 
penting karena merupakan kebutuhan guru untuk bekerja dan juga 
menjadi kebutuhan madrasah agar memudahkan dalam menarik 
calon peserta didik. 
Seragam guru merupakan pakaian yang dipakai oleh seorang 
guru ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar, pakaian 
seragam ini menjadi identitas atau lambang dari sekolah yang 
bersangkutan. Pada waktu hari-hari efektif sekolah, guru 
menggunakan seragam sekolah dan harus menjaga sikapnya ketika 
di dalam sekolah terlebih di luar, karena perilakunya akan membawa 
nama baik madrasah. 
Untuk memenuhi kebutuhan seragam guru maka kepala 
madrasah menganggarkan dana seragam untuk guru dari keuntungan 
yang didapat dari penyediaan seragam peserta didik. Seragam yang 
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diberikan oleh madsarah kepada para guru diberikan dalam bentuk 
kain pada awal tahun pelajaran baru sebelum hari pertama masuk 
sekolah. Penyediaan seragam ini di maksudkan untuk menambah 
kewibawaan guru dimata orangtua ataupun peserta didik serta 
masyarakat.  
Seluruh guru dan karyawan diwajibkan untuk menjahitkan 
seragam sendiri dan biaya menjahit ditangan guru kecuali ada dana 
kusus maka akan dibiayai sekolah. Adapun bagi guru yang seragam 
lamanya sudah kusam maka kepala madrasah menganjurkan untuk 
diganti dan jika belum ada biaya sekolah akan memberikan pinjaman 
secara lunak. 
3. Pengawasan Peningkatan Kompetensi kepribadian Dan Kompetensi 
Sosial Guru MIT Al Husna 
Pengawasan (controlling) suatu tahapan pengelolaan yang 
berfungsi untuk menata dan memelihara organisasi sekolah yang 
menggunakan sumber-sumber terbatas dalam mencapai tujuan. 
Pengawasan (controlling) juga untuk memantau kegiatan-kegiatan untuk 
memastikan bahwa semua orang mencapai apa yang telah direncanakan 
dan mengoreksi penyimpangan-penyimpangan yang signifikan. 
Pengawasan dalam pendidikan adalah supervisi, adalah menemukan 
hambatan yang terjadi sehingga dapat segera di atasi.   
Fungsi pengawasan (controlling) mencakup kegiatan untuk 
melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
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Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang 
tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan 
baik. 
Terdapat beberapa prinsip pengawasan (controliing), antara lain  : 
(1) pengawasan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 
kesulitan;  (2) bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung 
agar yang bersangkutan merasa mampu mengatasi sendiri; (3) saran atau 
balikan segera diberikan kepada yang supervisi; (4) pengawasan 
dilakukan secara periodik dan (5) pengawasan dilaksanakan dalam 
suasana kemitraan.    
Pengawasan dilaksanakan dengan tujuan dan maksud seperti: (1) 
untuk memelihara dan membakukan pelaksanaan; (2) mengamankan 
harta kekayaan organisasi; (3) mengetahui kecocokan kualitas dengan 
pemakai; (4) mengetahui ketepatan pendelegasian tugas; (5) mengukur 
penampilan tugas pelaksana; (6) mengukur ketepatan antara pelaksanaan 
dengan rencana; (7) mengetahui kesesuaian antara sumber organisasi; 
dan (8) untuk memotivasi keterlibatan pelaksana. 
Seperti dijelaskan di atas, pemberdayaan guru di MIT Al Husna 
Bayat ditekankan pada kegiatan-kegiatan : (1) pembinaan pekanan, 
bulanan dan tahunan; (2) guru magang; Pengawasan terhadap program 
pemberdayaan guru tersebut dilakukan berdasarkan program yang telah 
disusun. 
1) Pengawasan kegiatan pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan. 
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Secara umum, kegiatan pembinaan pekanan, bulanan dan 
tahunan dilakukan didalam sekolah. Pengawasan yang dapat 
dilakukan oleh kepala madrasah terhadap pelaksanaan pembinaan 
pekanan, bulanan dan tahunan dari segi kehadiran asatidah untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. 
Guru yang tidak hadir ketika pembinaan akan dimintai 
keterangan akan ketidakhadirannya selanjutnya diperintahkan 
mencari info tentang kegiatan yang diaksanakan agar tidak tertinggal 
informasi. 
Alat control lain yang digunakan oleh sekolah bahwa yang 
bersangkutan telah mengikuti pembinaan pekanan, bulanan dan 
tahunan adalah dengan menanyakan langkah-langkah apa yang telah 
ditentukan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
2) Pengawasan guru magang 
MIT Al Husna Bayat telah melakukan magang di SDIT 
Mutiara Insan. Kegiatan magang ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran secara langsung kegiatan dan hasil yang diperoleh oleh 
sekolah yang dituju yang diikuti oleh 5 orang guru (termasuk kepala 
madrasah). 
Sosialisasi hasil magang guru  pada MIT Al Husna Bayat 
membawa dampak positif terhadap motivasi dan kinerja guru, 
terutama bagi guru yang mengikuti magang. Dari hasil magang 
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diperoleh informasi yang sangat penting bagi perkembangan 
pendidikan di MIT Al Husna Bayat. 
Namun, karena karakteristik siswa dan latar belakang orang 
tua antara SDIT Mutiara Insan sangat berbeda, dalam penerapannya, 
MIT Al husna hanya mengadopsi hal-hal yang dapat diterapkan di 
sekolah, seperti  modifikasi model dan media pembelajarannya, 
sedangkan manajemen sekolah belum sepenuhnya dapat diterapkan 
di MIT Al Husna Bayat.  
3) Pengawasan Pembuatan Seragam Guru 
Dalam penyediaan seragam guru di MIT Al Husna, kepala 
madrasah memberikan tenggat waktu seminggu kepada para guru 
untuk menyelesaikan penjahitan kain seragam tersebut. Setelah 
semua guru menyelesaikan penjahitan seragam tersebut, maka 
kepala madrsah dalam rapat rutin mmbahas kapan seragam baru ini 
dipakai ketika mengajar. 
Ketika ada guru yang belum selesai dari waktu yang 
ditetapkan, maka kepala madrasah memanggil guru yang 
bersangkutan dan menanyakan penyebab kain seragam belum 
dijahit, kemudian kepala madrasah memberikan solusi jika 
masalahnya karena dana, guru tersebut diberi pinjaman, adapun jika 
faktor penjahit yang lama maka kepala madrasah menganjurkan 
untuk ganti penjahit 
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B.   Pembahasan 
1. Pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan   
Pada prinsipnya, pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan yang 
akan diikuti oleh guru  antara lain : (a) untuk memperbaiki dan memajukan 
pengajaran; (b) untuk memajukan serta memperbaiki staff relations, dan 
(c) untuk memperbaiki dan memajukan hubungan kemasyarakatan. 
a. Pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan  yang bertujuan memperbaiki 
dan memajukan pengajaran 
Teknik penataran yang bertujuan memperbaiki dan memajukan 
pelajaran dilakukan antara lain dengan : (1) mengunjungi guru di kelas 
ketika mereka melakukan tugas; (2) mengunjungi guru di sekola-
sekolah lain; (3) mengadakan rapat guru untuk mempelajari 
perkembangan kurikulum; (4) mengadakan eksperimen dengan teknik 
mengajar baru yang telah ditentukan oleh rapat guru; (5) menyelidiki 
masalah murid, minat dan perhatian, serta kebutuhan mereka; (6) 
mengadakan penilaian terhadap pekerjaan yang telah dilakukan; (7) 
mengunjungi orang tua di rumah supaya dapat mengetahui latar 
belakang hidup murid; (8) mengadakan pameran tentang hasil pekerjaan 
yang dibuat murid; (9) memilih guru untuk mempelajari tes dan 
”testig”; (10) mengadakan penyelidikan tentang ”vocational 
opportunities” dalam masyarakat; (11) menggunakan ”audio-visual 
aids” dalam memperagakan pelajaran; (12) mengadakan studi yang 
teliti tentang anak-anak yang berlainan tingkah lakunya; (13) memberi 
kesempatan kepada guru-guru untuk mengadakan wawancara dengan 
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murid; (14) megadakan ”workshops” untuk mempelajari perkembangan 
kurikulum dan (15) mengikutsertakan guru dalam menyeleksi alat 
pelajaran. 
b. Pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan yang bertujuan 
memperbaiki dan memajukan ”staff relations”. 
Pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan yang dilakukan oleh 
MIT Al Husna Bayat yang bertujuan memperbaiki dan memajukan 
”staff relations” dilakukan dengan : (1) membentuk panitia untuk 
merencanakan rapat guru; (2) menganjurkan supaya guru-guru 
membuat catatan rapat guru secara bergilir; (3) memperbanyak catatan 
tersebut untuk guru supaya mereka mengetahui hal yang sudah 
dibicarakan dan diputuskan dalam rapat; (4) mengikutsertakan guru 
dalam diskusi panel (panel discussions) tentang masalah pendidikan; (5) 
menganjurkan dan mengajar guru untuk memberikan ceramah 
pendidikan di sekolah di hadapan rekan-rekan pada waktu tertentu; (6) 
meminta guru merencanakan berbagai kegiatan sosial dan rekreasi bagi 
para pengajar serta keluarga mereka; (7) membentuk suatu panitia untuk 
menolong kepala madrasah dalam merencanakan anggaran belanja; (8) 
memberi kesempatan kepada guru untuk membicarakan persoalan 
mereka; (9) membentuk suatu panitia di antara guru-guru untuk 
menyediakan sebuah buku pedoma guru dan murid; (10) mengadakan 
pemeriksaan kesehatan secara teratur bagi warga sekolah dengan biaya 
sekolah; (11) mengusahakan suatu poliklinik sebagai tempat pelayanan 
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kesehatan bagi penghuni sekolah; (12) megikutsertakan guru dalam 
membuat rencana orientasi bagi guru baru; (13) menyelenggarakan 
seminar sebelum tahun pelajaran dimulai; (14) medirikan koperasi 
sekolah sehingga dapat diperoleh dengan mudah kebutuhan hidup 
(kebutuhan sekolah) sehari-hari;  
c. Pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan yang bertujuan 
memperbaiki dan memajukan hubugan kemasyarakatan. 
Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 
antara sekolah, masyarakat dan pemerintah. Untuk itu peran masyarakat 
dalam pendidikan perlu ditingkatkan. Penataran yang dilakukan oleh 
MIT Al Husna Bayat yang bertujuan memperbaiki dan memajukan 
hubungan kemasyarakatan dilakukan dengan cara : (1) mengundang 
orang tua dan tokoh masyarakat untuk mengunjungi rapat guru; (2) 
megadakan diskusi panel yang diikuti oleh orang tua, guru, dan murid; 
(3) mengirim kuestioner kepada orag tua, guru, dan murid agar dapat 
diketahui pokok pembicaraan apa yang cocok untuk diskusi itu; (4) 
menyarankan kepada guru untuk mengadakan survei tentang bahan 
yang ada dalam masyarakat yang bertalian dengan perkembangan 
kurikulum; (5) membentuk panitia yang terdiri dari guru, orang tua, dan 
murid untuk merencanakan kegiatan ekstrakurikuler; (6) menyediakan 
buletin untuk memberitahu masyarakat tentang rapat guru; (7) 
membentuk panitia, yang terdiri dari guru, orang tua, dan murid untuk 
membicarakan masalah yang dihadapi murid; (8) menyarankan guru-
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guru untuk menyediakan buletin mingguan yang dapat disampaikan 
kepada orang tua setiap minggu, supaya mereka dapat mengetahui hal 
yang terjadi di sekolah; (9) menyediakan waktu bagi orang tua untuk 
menyaksikan bagaimana pelajaran diberikan kepada anak-anak mereka 
di kelas; (10) memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 
menghubungi guru-guru di sekolah, misalnya pada sore hari, agar 
mereka dapat mengetahui tentang kemajuan atau kemunduran anak-
anak mereka; (11) orang tua atau wakil orang tua diikutsertakan dalam 
”fieldrip”, yang dilaksanakan sekolah untuk murid-murid; (12) 
memberi kesempatan kapada guru-guru untuk berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan masyarakat yang bermanfaat bagi pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. 
2. Guru Magang 
Tujuan dan Sasaran yang diharapkan dari guru magang  antara lain : 
(1) mensosialisasikan konsep dasar manajemen peningkatan mutu berbasis 
sekolah khususnya kepada masyarakat; (2) memperoleh masukan agar 
konsep manajemen ini dapat diimplentasikan di sekolah asal dengan mudah 
dan sesuai dengan kondisi sekolah asal yang memiliki keragaman kultural, 
sosio-ekonomi masyarakat dan kompleksitas geografisnya; (3) menambah 
wawasan pengetahuan khususnya elemen  sekolah dan individu yang peduli 
terhadap pendidikan, khususnya peningkatan mutu pendidikan; (4) 
memotivasi komponen  sekolah untuk terlibat dan berpikir mengenai 
peningkatan mutu pendidikan/pada sekolah asal; (5) memotivasi timbulnya 
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pemikiran - pemikiran baru dalam mensukseskan pembangunan pendidikan 
di sekolah asal . 
3. Pembuatan Seragam Guru 
Seragam bagi madrasah mempunyai arti penting dan beberapa 
manfaat baik bagi madrasah maupun bagi guru dan karyawannya. Manfaat 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut. 
a) Kerja sama tim 
Bagi guru dan karyawan bekerja menggunakan seragam akan lebih 
meningkatkan kerja sama tim yang kuat. Dalam melaksanakan tugasnya, 
guru dan karyawan yang mengenakan seragam tidak hanya akan merasa 
lebih dekat satu sama lain, tetapi juga meningkatkan komitmen yang 
tinggi dalam bekerja. Ini penting untuk menumbuhkan semangat kerja 
guru dan karyawan. 
b) Citra madrasah 
Sebuah madrasah yang semua guru dan karyawannya mengenakan 
seragam, selain untuk meningkatkan kerapian, juga akan dipandang lebih 
baik dan profesional bagi orang lain. Mereka akan dinilai sebagai 
madrasah yang memiliki kedisiplinan tinggi sehingga ini juga akan 
mempengaruhi penilaian orang terhadap mutu pendidikan yang 
dihasilkan. Itulah mengapa kebanyakan sekolah-sekolah maju senantiasa 
memperbarui seragam guru dan karyawannya. 
c) Pengaturan guru dan karyawan 
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Kepala madrasah akan lebih mudah mengatur para guru dan 
karyawannya jika mereka mengenakan seragam yang sama, terlebih MIT 
Al Husna merupakan madrasah sekaligus lembaga dakwah yang 
berhubungan langsung dengan masyarakat terutama ketika ada momen 
perayaan hari besar Islam. 
d) Motivasi guru dan karyawan 
Seragam cenderung memberikan motivasi pada guru dan karyawan 
untuk bekerja lebih baik dan serius. Ketika mengenakan seragam, guru 
dan karyawan cenderung memiliki perasaan komitmen yang kuat 
terhadap madrasah tempatnya bekerja. Ini akan membuat mereka bekerja 
dengan lebih baik dan menghindarkan dari perilaku guru karyawan yang 
bermalas-malasan. Hal ini akan mempengaruhi tingkat keberhasilan MIT 
Al Husna dalam mengelola madrasah. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
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Kesimpulan yang diperoleh dari manajemen kepala madrasah dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru MIT Al 
Husna antara  lain . 
Perencanaan meliputi : (1) kegiatan pembinaan pekanan, bulanan dan 
tahunan; (2) perencanaan kegiatan guru magang  ditekankan pada prinsip 
fungsional, sehingga guru magang merupakan daya dukung bagi sekolah yang 
mengarah tercapainya tujuan pengajaran; ( 3 ) Pembuatan Seragam 
Manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial guru di MIT Al Husna meliputi : (1) kegiatan 
pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan oleh guru  meliputi kegiatan-kegiatan 
pembinaan dari kepala madrasah meliputi pembinaan pekanan yaitu kepala 
madrasah mencatat hal-hal yang terjadi selama satu pekan dimana kepala 
madrasah mencatat setiap kejadian –kejadian yang terjadi yaitu interaksi antara 
guru dan guru, guru dan wali murid dan juga guru dan siswa, jika ada hal baik 
yang dilakukan oleh guru maka kepala madrasah memberikan apresiasi dan jika 
hal kurang baik maka kepala madrasah memberikan arahan dan nasihat, adapun 
dalam kegiatan bulanan dan tahunan kepala madrasah mendatangkan pembina 
dari yayasan maupun dari luar untuk memberikan nasihat dan ilmu berkenaan 
dengan ilmu syar’i maupun ilmu yang dapat diaplikasikan pada proses kegiatan 
belajar maupun untuk memperbaiki hubungan interaksi antara guru dan guru, 
guru dan wali murid, guru dan siswa. Hasil yang diharapkan kegiatan 
pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan ini antara lain : (a) untuk meningkat 
dan memperbaiki kemampuan guru dalam berinteraksi antara guru dan guru, 
9
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guru dan wali murid, guru dan siswa; (b) untuk memajukan serta memperbaiki 
staff relations, dan (c) untuk memperbaiki dan memajukan hubungan 
kemasyarakatan. (2) magang guru yang diikuti oleh orang  yang  terdiri dari dari 
5 orang guru di MIT Al Husna di SDIT Mutiara Insan kegiatan ini meliputi (a) 
Komponen Pengelolaan kurikulum; (b) Komponen Pengelolaan Kesiswaan dan 
Bimbingan Konseling; (c) Komponen Pengelolaan  Sarana, Prasarana dan 
Kehumasan dan Komite; (d) Komponen Kegiatan Pembelajaran dan (e) 
Komponen Menegemen leader Ship. Hasil yang diharapkan kegiatan magang 
guru ini antara lain : (a) untuk meningkat dan memperbaiki kemampuan guru 
dalam mengelola madrasah terutama mengelola kelas; (b) untuk memajukan 
serta memperbaiki staff relations, dan (c) untuk memperbaiki dan memajukan 
hubungan kemasyarakatan. (3) pembuatan seragam guru ini meliputi 
penyediaan kain seragam, menentukan model atau pola seragam dan 
menentukan kapan penggunaannya. Hasil yang diharapkan kegiatan pembuatan 
seragam guru ini antara lain : (a) seragam yang baik ketika dikenakan oleh guru 
akan menampilkan kesan berwibawa kepada guru; (b) agar memudahkan dalam 
menarik calon peserta didik (c) menjadi identitas atau lambang dari sekolah 
yang bersangkutan, (d)  untuk membedakan antara guru dan karyawan sekolah 
dengan orang lain baik walimurid maupun masyarakat lainnya.  
Pelaksanaan meliputi : (1) Pelaksanaan pembinaan pekanan, bulanan dan 
tahunan; (2) Pelaksanaan kegiatan guru magang  ditekankan pada prinsip 
fungsional, sehingga guru magang merupakan daya dukung bagi sekolah yang 
mengarah tercapainya tujuan pengajaran; ( 3 ) Pembuatan Seragam 
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Acara rutin pembinaan bulanan dilaksanakan setiap bulan pada hari sabtu 
pekan terakhir. Materi yang disampaikan berkenaan pengelolaan madrasah 
secara profesional dan juga bagaimana menjalin komunikasi yang baik dengan 
masyarakat agar madrasah banyak peminatnya. 
Kepala MIT Al Husna mengadakan program peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial dari segi ruhiyah yaitu dengan menghadirkan 
nara sumber dari ustad-ustad di wilayah solo raya, isi dari pembinaan ini adalah 
upaya peningkatan kemampuan asatidah dalam hal diniyah agar para astidah 
termotivasi menjadi pribadi yang menarik dan memiliki kedekatan dengan 
Allah subhana wa ta’ala. Dampak dari pembinaan ini adalah tercipta asatidah 
yang dekat dengan Allah subhanahu wa ta’ala dan mampu berkomunikasi 
dengan baik kepada sesama guru, siswa dan juga kepada masyarakat. 
Dalam kegiatan tahunan yang berkenaan dengan peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial kepala madrasah menyelenggarakan 
pembinaan menjelang pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dan sebelum 
masuk tahun ajaran baru. Pembinaan sebelum penerimaan peserta didik baru 
dimaksudkan agar setiap asatidah mampu berkomunikasi dengan wali calon 
peserta didik baru dalam menjelaskan program-program madrasah agar dapat 
meyakinkan mereka untuk mendaftar di MIT Al Husna. Adapun kegiatan 
pembinaan sebelum memasuki tahun ajaran baru bertujuan agar asatidah bisa 
memberikan sambutan dan pelayanan yang hangat ketika menyambut 
kedatangan santri baru maupun santri pada tahun ajaran baru.  
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Kepala MIT Al Husna Bayat selalu memberi dorongan kepada guru-guru 
supaya mereka senantiasa berusaha untuk mengembangkan dirinya secara terus-
menerus. Guru-guru harus bekerja sama memecahkan masalah kemasyarakatan 
dan masalah tugas yang mereka lakukan. 
Upaya yang ditempuh oleh MIT Al Husna Bayat untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial selain pembinaan pekanan 
bulanan dan tahunan yaitu kegiatan magang. Kegiatan magang ini dilakukan 
guna memperoleh pengalaman dari sekolah lain yang memiliki prestasi baik. 
Secara garis besar, kegiatan guru magang dibagi menjadi dua bagian 
yaitu : (a) orientasi dan (b) observasi. Orientasi, yaitu suatu penjelasan secara 
lisan tentang situasi dan medan lapangan. Setelah guru magang menerima 
orientasi itu dari kepala madrasah tempat magang dan koordinator Lapangan 
yang bersangkutan, maka kegiatan selanjutnya adalah observasi secara 
kelompok. Observasi, adalah suatu kegiatan yang berupa pengamatan secara 
langsung. Pengamatan yang dimaksud tentang kondisi fisik sekolah, proses 
pembelajaran, dan menejemen sekolah. Sehingga guru magang benar-benar 
memahami seluk beluk kondisi lapangan yang akan dihadapinya. 
Untuk memenuhi kebutuhan seragam guru maka kepala madrasah 
menganggarkan dana seragam untuk guru dari keuntungan yang didapat dari 
penyediaan seragam peserta didik. Seragam yang diberikan oleh madsarah 
kepada para guru diberikan dalam bentuk kain pada awal tahun pelajaran baru 
sebelum hari pertama masuk sekolah. Penyediaan seragam ini di maksudkan 
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untuk menambah kewibawaan guru dimata orangtua ataupun peserta didik serta 
masyarakat.  
Seluruh guru dan karyawan diwajibkan untuk menjahitkan seragam 
sendiri dan biaya menjahit ditangan guru kecuali ada dana kusus maka akan 
dibiayai sekolah. Adapun bagi guru yang seragam lamanya sudah kusam maka 
kepala madrasah menganjurkan untuk diganti dan jika belum ada biaya sekolah 
akan memberikan pinjaman secara lunak. 
Pengawasan Peningkatan Kompetensi kepribadian Dan Kompetensi 
Sosial Guru MIT Al Husna. Pengawasan kegiatan pembinaan pekanan, bulanan 
dan tahunan. Secara umum, kegiatan pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan 
dilakukan didalam sekolah. Pengawasan yang dapat dilakukan oleh kepala 
madrasah terhadap pelaksanaan pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan dari 
segi kehadiran asatidah untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
Guru yang tidak hadir ketika pembinaan akan dimintai keterangan akan 
ketidakhadirannya selanjutnya diperintahkan mencari info tentang kegiatan 
yang diaksanakan agar tidak tertinggal informasi. Alat control lain yang 
digunakan oleh sekolah bahwa yang bersangkutan telah mengikuti pembinaan 
pekanan, bulanan dan tahunan adalah dengan menanyakan langkah-langkah apa 
yang telah ditentukan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Pengawasan guru magang MIT Al Husna Bayat yang telah melakukan 
magang di SDIT Mutiara Insan. Kegiatan magang ini dilakukan untuk 
memperoleh gambaran secara langsung kegiatan dan hasil yang diperoleh oleh 
sekolah yang dituju yang diikuti oleh 5 orang guru (termasuk kepala madrasah). 
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Sosialisasi hasil magang guru  pada MIT Al Husna Bayat membawa 
dampak positif terhadap motivasi dan kinerja guru, terutama bagi guru yang 
mengikuti magang. Dari hasil magang diperoleh informasi yang sangat penting 
bagi perkembangan pendidikan di MIT Al Husna Bayat. 
Namun, karena karakteristik siswa dan latar belakang orang tua antara 
SDIT Mutiara Insan sangat berbeda, dalam penerapannya, MIT Al husna hanya 
mengadopsi hal-hal yang dapat diterapkan di sekolah, seperti  modifikasi model 
dan media pembelajarannya, sedangkan manajemen sekolah belum sepenuhnya 
dapat diterapkan di MIT Al Husna Bayat.  
Pengawasan pembuatan seragam guru, dalam penyediaan seragam guru 
di MIT Al Husna, kepala madrasah memberikan tenggat waktu seminggu 
kepada para guru untuk menyelesaikan penjahitan kain seragam tersebut. 
Setelah semua guru menyelesaikan penjahitan seragam tersebut, maka kepala 
madrsah dalam rapat rutin mmbahas kapan seragam baru ini dipakai ketika 
mengajar. 
Ketika ada guru yang belum selesai dari waktu yang ditetapkan, maka 
kepala madrasah memanggil guru yang bersangkutan dan menanyakan 
penyebab kain seragam belum dijahit, kemudaian kepala madrasah memberikan 
solusi jika maslahnya karena dana, guru tersebut diberi pinjaman, adapun jika 
faktor penjahit yang lama maka kepala madrasah menganjurkan untuk ganti 
penjahit 
B. Implikasi  
  
102 
 
Pertama, kegiatan pembinaan pekanan, bulanan dan tahunan memberi 
dampak positif terhadap kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru. 
Dengan kegiatan-kegiatan tersebut guru diharapkan untuk memiliki sikap 
kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral; 
kemampuan mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggung jawab, peka, 
objektif, luwes, berwawasan luas, dapat berkomunikasi dengan orang lain; 
kemampuan mengembangkan profesi seperti berpikir kreatif, kritis, reflektif, 
mau belajar sepanjang hayat, dapat ambil keputusan dll. Kemampuan 
kepribadian lebih menyangkut jati diri seorang guru sebagai pribadi yang baik, 
tanggung jawab, terbuka, dan terus mau belajar untuk maju. 
. Untuk melahirkan profil guru yang professional di abad 21 perlu adanya 
paradigma baru antara lain : (1) memiliki kepribadian yang matang dan 
berkembang; (2) penguasaan ilmu yang kuat; (3) keterampilan untuk 
membangkitkan peserta didik kepada sains dan teknologi; dan (4) 
pengembangan profesi secara berkesinambungan. 
Kedua, guru magang. Pengalaman guru diperoleh melalui berbagai cara, 
satu diantaranya adalah magang. (1) mensosialisasikan konsep dasar 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah khususnya kepada masyarakat; 
(2) memperoleh masukan agar konsep manajemen ini dapat diimplentasikan di 
sekolah asal dengan mudah dan sesuai dengan kondisi sekolah asal yang 
memiliki keragaman kultural, sosio-ekonomi masyarakat dan kompleksitas 
geografisnya; (3) menambah wawasan pengetahuan khususnya elemen  sekolah 
dan individu yang peduli terhadap pendidikan, khususnya peningkatan mutu 
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pendidikan; (4) memotivasi komponen  sekolah untuk terlibat dan berpikir 
mengenai peningkatan mutu pendidikan/pada sekolah asal; (5) memotivasi 
timbulnya pemikiran - pemikiran baru dalam mensukseskan pembangunan 
pendidikan di sekolah asal. 
Ketiga, pembuatan seragam guru. Seragam guru merupakan pakaian yang 
dipakai oleh seorang guru ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
pakaian seragam ini menjadi identitas atau lambang dari sekolah yang 
bersangkutan. Pada waktu hari-hari efektif sekolah, guru menggunakan seragam 
sekolah dan harus menjaga sikapnya ketika di dalam sekolah terlebih di luar, 
karena perilakunya akan membawa nama baik madrasah.  
Seragam adalah seperangkat pakaian standar yang dikenakan guru, ketika 
beraktivitas atau pun berpartisipasi pada saat melaksanakan kegiatan yang 
diikutinya. Pakaian seragam pun merupakan salah satu seperangkat simbol yang 
menjadi  identitas para pemakainya. 
. 
C. Rekomendasi / Saran 
1. Bagi Kepala Madrasah 
Manajemen kepala madrasah dalam  Peningkatan 
Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial di MIT Al 
Husna Bayat, melalui (1) kegiatan pekanan, bulanan dan 
tahunan bagi guru, merupakan langkah maju dalam 
pengembangan kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial guru. Namun yang perlu ditingkatkan lagi, antara lain 
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program jangka pendek, jangka menengah dan jangka 
panjang disusun secara sistematis, (2) setelah mengikuti 
kegiatan guru magang, guru perlu diberi kesempatan untuk 
menularkan pengalamannya kepada guru lain dengan 
memanfaatkan waktu yang ada di sekolah; (3) sebaiknya 
seluruh guru diberikan seragam tidak hanya satu kali dalam 
satu tahun karena MIT Al Husna merupakan ful day school 
sehingga guru harus disekolah dari pagi hingga sore dengan 
segala aktivitasnya sehingga ada kemungkinan seragam 
cepat rusak. 
2. Bagi Guru 
Guru yang professional merupakan tuntutan yang harus dipenuhi baik 
penguasaan materi maupun dalam bidang kepribadian dan sosialnya. 
Terdapat beberapa hal yang penulis sarankan, antara lain : (1) kegiatan 
kegiatan pekanan, bulanan dan tahunan bagi guru sejenisnya sebaiknya 
diikuti dengan rasa penuh tanggung jawab sehingga dapat menghilangkan 
kesan bahwa kegiatan ini diikuti hanya sekedar formalitas saja; (2) hasil 
kegiatan magang yang telah diikuti perlu diteruskan dengan melakukan 
simulasi, bukan hanya sosialisasi, sehingga sekolah dapat mengadopsi hasil 
magang sesuai dengan kondisi madrasah; (3) berusaha untuk untuk menjaga 
kerapian seragam karena seragam yang dipakai seorang guru merupakan 
cerminan dari guru itu sendiri tentang kepribadian maupun 
intelektualitannya.  
3. Bagi Peneliti Berikutnya 
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Pada penelitian ini Manajemen kepala madrasah dalam  
Peningkatan Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial di MIT Al 
Husna Bayat baru meliputi 3 (tiga) kegiatan, diantaranya : kegiatan 
pekanan, bulanan dan tahunan, guru magang, pembuatan seragam. Hal 
ini dimungkinkan akan berbeda dengan Manajemen kepala madrasah 
dalam  Peningkatan Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial 
guru di sekolah lain, seperti : (1) Manajemen kepala madrasah dalam  
Peningkatan Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial melalui 
pemberian kesempatan guru untuk ikut menjadi pengurus atau anggota 
tim pelaksana pembelajaran, seperti tim perancanaan, 
pengorganisasian, dan evaluasi program sesuai dengan kompetensinya 
masing-masing; (2) Peningkatan motivasi kerja guru dan karyawan 
melalui pemberian penghargaan (finansial dan atau nonfinansial 
seperti tabungan atau promosi khusus) bagi yang berprestasi dan (3) 
Pembagian tugas yang jelas sesuai dengan kompetensi, kewenangan, 
dan tanggung jawabnya masing-masing. 
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Lampiran  I  :  
CatatanLapangan : 1 
 
MANAJEMEN KEPALA MADRSAH DALAM MENINGKATKAN 
KOMPETENSI KEPRIBADIAN DAN KOMPETENSI SOSIAL GURU DI MI 
TERPADU AL  HUSNA BAYAT KLATEN 
Observasidanwawancara, 12 Juli 2017 
Sumberdata :BapakHandika, S.T, lokasi : RuangKepalaMadrasah 
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Untukmeningkatkan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, MI 
Terpadu Al HusnaBayatmembuatperencanaanmenyediakandana / anggaran 
antaralain :  (1) untukkegiatan pekanan, bulanan dan tahunan, (2) Program Guru 
Magang, (3) pembuatan seragam guru. 
Dalamhalinipembinaanpertama yang 
dilakukanolehkepalamadrasahadalahmembuat perencanaan program kemudian 
melaksanakannya, dalam program pekanan kepala madrasah setiap hari ketika  
tidak ada kegiatan dinas luar senantiasa berkeliling madrasah mengecek kejadian 
kejadian penting yang bagus ataupun yang kurang mengenakkan kemudian 
menyampaikan dalam forum rapat rutin di hari Sabtu, kepala madrasah 
memaparkan masalah tersebut dan jika berkenaan dengan masalah yang tidak 
sesuai maka diberi solusi dan pengarahan adapun jika berkenaan dengan hal yang 
baik maka kepala madrasah pun mengapresiasikan dan mengajak untuk 
ditingkatkan. 
Dari observasi diketahui bahwa hampir semua guru MI Terpadu Al 
HusnaBayatmengikuti kegiatan ini. 
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Lampiran  II :  
CatatanLapangan : 2 
 
 
GURU MAGANG 
Observasidanwawancara, 12 Juli 2017 
Sumberdata :BapakSukadi, S.Pd.I Lokasi : Masjid Madrasah. 
Kegiatan magang guru yang dilakukan oleh MI Terpadu Al Husna Bayat baik 
di SDIT Mutiara Insan Delanggu. Tujuan dan Sasaran yang diharapkan dari program 
ini  antara lain : (1) mensosialisasikan konsep dasar manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah khususnya kepada masyarakat; (2) memperoleh masukan agar 
konsep manajemen ini dapat diimplentasikan di sekolah asal dengan mudah dan 
sesuai dengan kondisi sekolah asal yang memiliki keragaman kultural, sosio-
ekonomi masyarakat dan kompleksitas geografisnya; (3) menambah wawasan 
pengetahuan khususnya elemen  sekolah dan individu yang peduli terhadap 
pendidikan, khususnya peningkatan mutu pendidikan; (4) memotivasi komponen  
sekolah untuk terlibat dan berpikir mengenai peningkatan mutu pendidikan/pada 
sekolah asal; (5) memotivasi timbulnya pemikiran - pemikiran baru dalam 
mensukseskan pembangunan pendidikan di sekolah asal . 
Materi  kegiatan magang guru yang dilakukan oleh MI Terpadu Al Husna 
Bayat di SDIT Mutiara Insani Delanggu antara lain meliputi : (1) program sekolah; 
(2) menejemen Sekolah; (3) menejemen pengelolaan Kelas; (4) Langkah Teknis 
Pengelolaan Menjadikan  Kelas Inklusif 
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Lampiran  III :  
CatatanLapangan :3 
 
MANAJEMEN STUDI LANJUT GURU 
Observasidanwawancara, 12 Juli 2017 
Sumberdata :BapakHardoyo, lokasi : Ruang Tata Usaha 
 
Seragambagi madrasah mempunyaiartipentingdanbeberapamanfaatbaikbagi 
madrasah maupunbagi guru 
dankaryawannya.Manfaattersebutantaralainadalahsebagaiberikut. 
Bagi guru 
dankaryawanbekerjamenggunakanseragamakanlebihmeningkatkankerjasamatim 
yang kuat. Dalammelaksanakantugasnya, guru dankaryawan yang 
mengenakanseragamtidakhanyaakanmerasalebihdekatsatusamalain, 
tetapijugameningkatkankomitmen yang tinggidalambekerja. 
Inipentinguntukmenumbuhkansemangatkerja guru dankaryawan. 
Sebuah madrasah yang semua guru dankaryawannyamengenakanseragam, 
selainuntukmeningkatkankerapian, 
jugaakandipandanglebihbaikdanprofesionalbagi orang lain. 
Merekaakandinilaisebagai madrasah yang 
memilikikedisiplinantinggisehinggainijugaakanmempengaruhipenilaian orang 
terhadapmutupendidikan yang dihasilkan. Itulahmengapakebanyakansekolah-
sekolahmajusenantiasamemperbaruiseragam guru dankaryawannya. 
Kepala madrasah akanlebihmudahmengaturpara guru 
dankaryawannyajikamerekamengenakanseragam yang sama, terlebih MIT Al 
Husnamerupakan madrasah sekaliguslembagadakwah yang 
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berhubunganlangsungdenganmasyarakatterutamaketikaadamomenperayaanharibe
sar Islam. 
Seragamcenderungmemberikanmotivasipada guru 
dankaryawanuntukbekerjalebihbaikdanserius.Ketikamengenakanseragam, guru 
dankaryawancenderungmemilikiperasaankomitmen yang kuatterhadap madrasah 
tempatnyabekerja.Iniakanmembuatmerekabekerjadenganlebihbaikdanmenghindar
kandariperilaku guru karyawan yang bermalas-malasan. Hal 
iniakanmempengaruhitingkatkeberhasilan MIT Al Husnadalammengelola 
madrasah.. 
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Lampiran IV 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Mengamati lingkungan MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten. 
2. Mengamati sarana yang ada di MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten. 
3. Mengamati interaksi antar, inter dan antara pimpinan dengan bawahan 
4. Mengamati pembinaan yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru. 
5. Mengamati data yang dimiliki oleh MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten. 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Keadaan siswa 
2. Pembagian tugas kepala sekolah, pendidik dan tenaga 
kependidikan 
3. Foto hasil kegiatan pembinaan kepala madrasah 
C. Pedoman Wawancara  
1. Proses perencanaan peningkatan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi social guru 
2. Proses pelaksanaan peningkatan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi social guru 
3. Proses pengawasan peningkatan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi social guru 
4. Memberi motivasi guru supaya menjadi guru yang 
berkompetesi tinggi. 
5. Langkah-langkah dalam memutuskan permasalahan sekolah 
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Lampiran V 
INSTRUMEN  WAWANCARA 
Kode Informan Pertanyaan 
PW.01 Kepala  
Sekolahan 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Terpadu Al Husna 
Bayat, Klaten? 
2. Siapa sajakah yang pernah menjabat sebagai kepala 
sekolah  diMI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten? 
3. Apa yang menjadi Visi, Misi dan Tujuan MI Terpadu 
Al Husna Bayat, Klaten? 
4. Bagaimana respon masyarakat terhadap keberadaan  
MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten? 
5. Kegiatan apa saja yang menjadi ciri khusus  
MI Terpadu Al Husna Bayat, Klaten dalam 
mewujudkan Visi, Misi dan Tujuannya? 
6. Bagaimana perencanaan yang dikembangkan di MI 
Terpadu Al Husna Bayat, Klaten, yang berkaitan 
dengan Pendidik dan Tenaga Kependidikan atau 
SDM? 
7. Bagaimana cara kepala Sekolah dalam melakukan 
perencanaan peningkatan kompetensi kepribadian 
dan kompetensi sosial guru? 
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8. Bagaimana cara kepala Sekolah untuk mengetahui 
sejauh mana kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial guru? 
9. Apa yang dilakukan kepala Sekolah dalam 
memberdayakan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial guru yang sudah ada pada guru? 
10. Bagaimana pelaksanaan peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial guru? 
11. Bagaimana cara melakukan pengawasan  sebagai 
bentuk control terhadap  hasil peningkatan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru? 
12. Kendala apa saja yang yang sering dihadapi kepala 
sekolah dalam upaya peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial guru. 
13. Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi? 
PW.2 Waka/Guru 1. Apakah semua guru di dapat menerima kehadiran 
kepala Sekolah? 
2. Bagaimana kemampuan kepala sekolah dalam 
memimpin Sekolah? 
3. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
pengambil kebijakan di Sekolah? 
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4. Faktor apa yang mempengaruhi pola kepemimpinan 
dalam mengambil kebijakan? 
5. Kebijakan apa yang dilakukan kepala sekolah dalam 
upaya peningkatan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial guru? 
6. Bagaimana kemampuan kepala Sekolah dalam 
menjalankan kebijakan dalam peningkatan 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru? 
7. Bagaimana dalam menjalankan fungsinya sebagai 
pengawas peningkatan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial guru? 
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PW.3 TU 1. Bamaimana latar belakang berdirinya MI Terpadu 
Al Husna Bayat, Klaten? 
2. Bagaimana keadaan guru di MI Terpadu Al Husna 
Bayat, Klaten dilihat dari jumlah dan beban 
kerjanya? 
3. Bagaimana latar belakang pendidikan  guru  di MI 
Terpadu Al Husna Bayat, Klaten? 
4. Apakah semua guru  diMI Terpadu Al Husna Bayat, 
Klaten mengajar sesuai dengan ijazah yang 
dimilikinya? 
5. Apakah semua guru di MI Terpadu Al Husna Bayat, 
Klaten sudah memiliki kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial guru? 
6. Kebijakan apa yang diambil oleh kepala sekolah 
untuk meningkatkan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial guru yang sudah ada? 
 
 
 
 
 
Lampiaran VI       Panduan Wawancara 
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Penelitian Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Kepribadian Dan Kompetensi Sosial Guru Di Mi Terpadu Al Husna Bayat, Klaten 
Petunjuk : penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang Manajemen 
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Dan Kompetensi 
Sosial Guru Di Mi Terpadu Al Husna Bayat, Klaten. Oleh karena itu kepala sekolah ( 
subjek Peneliti ) menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
NO PERTANYAAN SUBJEK KET 
1 
Adakah program khusus dalam 
Manajemen Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Kepribadian Dan 
Kompetensi Sosial Guru Di Mi 
Terpadu Al Husna Bayat, Klaten 
Kepala Sekalah  
2 
Bagaimanakah bentuk 
Manajemen Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Kepribadian Dan 
Kompetensi Sosial Guru Di Mi 
Terpadu Al Husna Bayat, Klaten? 
  
3 
Apakah penyusunan program 
Manajemen Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Kepribadian Dan 
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Kompetensi Sosial Guru Di MI 
Terpadu Al Husna Bayat, Klaten 
melibatkan hnsur lain (seperti 
guru, komite, wali murid, dan tim 
pengembang / yayasan) ? 
4 
Bagaimanakah program 
peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi  
social  guru dilaksanakan ? 
  
5 
Bagaimanakah efektifitas 
peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi  
social  guru dilaksanakan? 
  
6 
Bagaimanakah peningkatan 
kompetensi kepribadian dan 
kompetensi  social  guru 
dilaksanakan memiliki kontribusi 
terhadap peningkatan jumlah 
peserta didik ? 
  
7 
Bagaimanakah manjemen 
peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi  
social  guru dilaksanakan dapat 
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meningkatkan  profesionalitas 
pendidik dan mutu pendidikan ? 
8 
Bagaimanakah peningkatan 
kompetensi kepribadian dan 
kompetensi  social  guru 
dilaksanakan memberikan 
stimulas pada kesejahteraan 
pendidik ? 
  
 
 
9 
Bagaimanakah manjemen 
peningkatan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi  
social  guru dilaksanakan 
berdampak kepada masyarakat 
untuk menyekolahkan anaknya di 
MI Terpadu Al Husna Bayat, 
Klaten? 
  
10 
Apakah hambatan dalam 
pelaksanaan peningkatan 
kompetensi kepribadian dan 
kompetensi  social  guru 
dilaksanakan? 
  
11 
Bagaimanakah solusi dalam 
mengatasi hambatan dalam 
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pelaksanaan peningkatan 
kompetensi kepribadian dan 
kompetensi  social  guru 
dilaksanakan? 
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Lampiran VII     Pedoman Observasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG  DIAMATI 
PO.01 Mengamati kaehadiran warga 
sekolah 
1. Kehadiran kepala 
sekolah 
2. Kehadiran Guru 
3. Kehadiran Siswa 
 
PO.02 Mencermati program kepala sekolah 1. Program yang 
berhubungan dengan 
peningkatan 
kompetensi 
kepribadian dan 
kompetensi  social  
guru dilaksanakan 
2. Program peningkatan 
kualitas guru dan 
prestasi siswa 
PO.03 Mencermati perilaku warga sekolah 
yang menunjukkan keamanan dan 
kenyamanan dalam bekerja 
1. Perilaku Siswa 
2. Perilaku Guru 
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P0.04 Mengamati program-program kepala 
sekolah yang berhubungan dengan 
peningkatan kompetensi kepribadian 
dan kompetensi  social  guru 
dilaksanakan 
1. Perencanaan 
kebutuhan tenaga 
pendidik 
2. Perekrutan tenaga 
pendidik 
3. Seleksi tenaga 
pendidik. 
4. Orientasi dan 
penempatan tenaga 
pendidik 
5. Pembinaan dan 
pelatihan tenaga 
pendidik 
6. Promosi dan mutasi 
tenaga pendidik 
7. Konpensasi tenaga 
pendidik 
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SURAT KETERANGAN 
          Kami Yang Bertanda Tangan di Bawah ini, Kepala MI Terpadu Al Husna 
Bayat, Klaten menerangkan bahwa:  
Nama  :  Dirman 
TTL  :  Banyumas, 27 Juli 1979 
NIM  : 154031039 
Semester  : IV 
Prodi  : Manajemen Pendidikan Islam IAIN Surakarta 
Alama  : Bayat 01/06, Melikan, Wedi, Klaten 
Yang bersangkutan diijinkan melaksanakan Penelitian / Observasi / Survey 
pengumpulan data yang berhubungan dengan penyusunan Tesis guna memenuhi 
tugas-tugas studi tingkat Pascasarjana yang dilaksanakan di MI Terpadu Al Husna 
Bayat, Klaten, pada bulan Juli 2017 –Desember 2017, dengan judul : MANAJEMEN 
KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 
KEPRIBADIAN DAN KOMPETENSI SOSIAL GURU DI MI TERPADU AL 
HUSNA BAYAT, KLATEN. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
Trucuk, 15 Agustus 
2017 
Kepala MIT Al Husna 
 
 
 
Handika, S.T 
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RIWAYAT  HIDUP  PENULIS 
 
Nama : Dirman 
Tempat / TanggalLahir : Banyumas, 27 Juli 1979 
Agama : Islam 
JenisKelamin : Laki-laki 
Golongan Darah :  O 
Status :  Menikah 
Alamat : Bayat 01/06, Melikan, Wedi, Klaten 
Email :  abukhomsa@gmail.com 
Telp. :  085701194829 
Pekerjaan :  Wiraswasta 
Istri : Khomsatun Widhi Hastuti 
Anak  : 1. Muhammad Fatih AMB 
  2. Nabila MB 
  3. Wardah MB (Almh) 
  4. Ibrahim AMB 
  5. Ayyub Xory AMB 
  6. ahmad AMB 
 
Orang Tua   
1. Ayah  : Munardja 
2. Ibu : Diwen 
 
RiwayatPendidikan : 1.  SD N Kaliori 1, Tahun 1993 
      2.  SMPN Tadika Puri Cinere, Tahun1998 
  3.  SMU PGRI 3 Jakarta , Tahun 2001 
  4. STAIM Muhammadiyah Klaten, Tahun  b2013 
 
Demikian riwayat hidup penulis ini dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk 
dijadikan maklum. 
 
Klaten, 25 Februari 2018 
Hormat saya  
 
 
Dirman  
 
 
 
 
